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MOTTO 

ابَتَِ  ُِ ۖ اسْتاَجِْرۡهُ قاَلتَۡ احِۡدٰٮہمَُا يٰٰۤ ۡۡ َِ َ ۡۡ ِِ ُّ  ا ََ الََۡ ِِ اسۡتاَاجَْرۡ ََ رَ  ۡۡ ََ   ا َِّ 
1
 

Artinya: Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, "Wahai ayahku! 

Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang 

paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat dan dapat dipercaya." 

1
 Q.S. Qasas ayat 26 
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ABSTRAK  

Lefiyah Rahmawati, 2023: Sistem Sewa Menyewa Lapak Dagang Di Jalan 

Masjid Jami’ Mojosari  Kabupaten Mojokerto dalam Tinjauan Ekonomi Islam 

Sewa memainkan peran yang sangat penting. Karena jumlahnya yang terbatas,  

tidak semua orang dapat memenuhi kebutuhannya dengan membeli produk 

tersebut.. Dan dalam berkehidupan bermasyarakat sudah tidak asing lagi dengan 

akad sewa – menyewa. Tentunya dalam hal perdagangan, kita memiliki sarana 

dan prasarana yang diperlukan untuk melakukan kegiatan perdagangan dengan 

sukses. Salah satu sarana dan prasarana tersebut adalah tempat atau lapak. 

Ditinjau dari segi bisnis usaha dan perkembangan zaman modern yang sudah 

banyak menerapkan Teknik – Teknik berdagang secara modern salah satunya 

sewa   menyewa atau ijarah lapak dagang .      

 Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1. Bagaimana 

Sistem Sewa Menyewa Lapak Dagang Kakilima di Jalan Masjid Jami‟, Mojosari, 

Mojokerto? 2. Bagaimanakah Tinjauan ekonomi Islam terhadap praktek sewa 

menyewa lapak dagang kaki lima di Jalan Masjid Jami‟ Mojosari, Mojokerto? 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 1.Untuk Mengetahui Sistem Sewa 

Menyewa Lapak Dagang Kaki lima di Jalan Masjid Jami‟, Mojosari, Mojokerto.  

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Sistem Sewa Menyewa 

Lapak Dagang Kaki lima di Jalan Masjid Jami‟, Mojosari, Mojokerto.  

 Untuk mengidentifikasi masalah tersebut, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Informan dalam 

penelitian ini adalah  pedagng kaki lima dijalan Masjid Jami‟ Mojosari Mojokerto, 

perangkat desa Mojosari Mojokerto. Analisis data yang digunakan yakni 

menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun untuk keabsahan data yang digunakan yakni 

menggunakan triangulasi sumber.        

 Hasil penelitian dalam skripsi ini yakni sebagai berikut: 1 Praktek sewa 

menyewa pedagang kakai lima di jalan Masjid Jami‟ Mojosari Mojokerto adanya 

akad perjanjian, perjanjian dilakukan secara lisan dan juga secara tertulis, 

berakhirnya perjanjian sesuai dengan kesepakatan yang ditentukan. 2. Praktek 

sewa menyewa lapak pedagang kaki lima di jalan Masjid Jami‟ Mojosari 

Mojokerto telah sesuai menurut syariat Islam, dan sesuai dengan rukun, syarat 

sewa menyewa (ijarah) yaitu diketahui adanya dua orang yang melakukan akad 

ijarah yakni  antara pedagang sebagai penyewa dengan pemilik lapak. adanya   

shigat ijab dan qabul dalam akad sewa menyewa. Barang yang disewakan   

berbentuk lapak yang pemanfaatannya digunakan untuk berdagang bagi 

penyewadan berakhirnya  

Kata kunci : Ijarah, Ekonomi islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

 Selbagai makhluk solsial, manusia tidak telrlelpas dari goltolng rolyolng 

dan saling melmbantu baik untuk kelpelntingan pribadi maupun belrsama. 

Selbagai makhluk solsial, manusia melnelrima dan melmbelrikan bagiannya 

kelpada olrang lain. Hidup belrmuamalah untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup dan 

kelmajuan hidup
2
. Salah satu belntuk dari muamalah yaitu selwa melnye lwa 

(ijarah). Selwa melnyelwa dalam Bahasa Arab diselbut ijarah  belrasal dari kata 

al -ajr yang artinya upah, selwa, asa atau imbalan.
3
 selwa melnye lwa adalah 

melngambil manfaat dari barang atau jasa, atau upah karelna mellakukan suatu 

aktifitas.
4 Selwa adalah belntuk transaksi yang dipelrbollelhkan dalam Islam, 

karelna melrupakan kolntrak untuk melntransfelr kelpelntingan yang belrmanfaat 

atas barang atau jasa delngan melmbayar selwa tanpa transfelr kelpelmilikan 

barang itu selndiri. 

Islam tellah melmbelrikan peldolman dan aturan yang melndasari suatu 

sistelm kelhidupan yang diselbut syariah, yang melnjadi sumbelr peldolman 

pelrilaku, telrmasuk tujuan dan stratelgi. Yang belrdasarkan Telntang kolnselp 

Islam telntang kelseljahtelraan manusia (falah) kelhidupan yang baik (hayatan 

thayyiban). Sistelm elkolnolmi belrbasis syariah bukan hanya sarana untuk 

melnjaga kelselimbangan dalam kelhidupan elkolnolmi, teltapi juga sarana untuk 

                                                           
2
 Hidayat Eneng,” Fiqh Jual Beli”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2015) 

3
 Ali Ridho,” Sewa Menyewa dalam Prespektif Ekonomi Islam”, Mukaddimah: Studi Islam vol VI, 

no.2(2021) ,165.  
4
 Helmi Karim, “fiqh Muamalah”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 29. 



 

 

 
 

2 

melndistribusikan kelmbali sumbelr daya.. Delmikian tujuan elfelsielnsi elkolnolmi 

dan keladilan dapat dicapai Belrsama.  

Pelndapat shalih bahwa iarah dapat dibagi melnjadi dua jelnis yaitu:  

1. Ijarah yang melmiliki sifat manfaat, colntolhnya selwa melnyelwa telmpat, 

selwa melnyelwa rumah, selwa melnyelwa rumah 

2. Ijarah belrsifat jasa selpelrti jasa no ltaris, jasa meldis jasa arsitelk dan 

selbagainya 
5
 

 Melnurut pelngelrtian selwa dalam Pasal 1548 KUH Pelrdata, adalah 

suatu pelrjanjian delngan mana salah satu pihak belrjanji untuk melngizinkan 

pihak lain melnggunakan suatu barang untuk jangka waktu telrtelntu, delngan 

syarat melmbayar delngan harga yang diselpakati ollelh para pihak belrseldia untuk 

melmbayar
 6

 

 Aturan delmi aturan tellah disusun seldelmikian rupa, agar prolsels 

belrmuamalah belrlangsung delngan baik dan belnar agar supaya  transaksi usaha  

diliat dari  sudut pandang bisnis maupun dalam ajaran agama islam melnjadi 

sah. Selbab dari itu selmua prinsip selluruh aktivitas pelrelkelnolmian adalah ridhol 

dari Allah Swt. Banyak faktolr yang melmpelngaruhi transaksi selwa melnyelwa 

di masyarakat, telrlelbih pada kellolmpo lk usaha yang belrolrielntasi pada 

keluntungan dalam selwa -melnyelwa kurang melndapat pelrhatian atau tidak 

melnadi bahanpelrtimbangan utama di dalam trasaksi selbagimana dilakukan 

selcara islami. Selwa – melnye lwa sah dilaksanakan jika tellah melmelnuhi rukun 

dan syarat.  

                                                           
5
 Shalih Ibn Ghanim, “Risalah fi al – Fiqh al- Muyassar”, (Beirut: dar al- Al Fikr,2001) 

6
 R. Subukti dan R Tjipttrosudibyo, “Kitab Undang- Undang Hukum Perdata” (Jakarta: 

Paramadya,2006), 381. 
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 Selcara umum, praktelk selwa melnyelwa mellibatkan adanya pelnye lwa 

(mustajir), olrang yang melnye lwakan (muajjir), barang (ijarah a’yah) atau jasa 

(ijarah a’mal) dan  kelduanya diselbut (ma’jur) dan akad. Pelrsyaratannya  

melliputi, pelrsyaratan minimal bagi pellaku selwa – melnyelwa adalah : belrakal, 

baligh (delwasa), dan mampu belrtanggung jawab selcara hukum. Dan 

pelrsyaratan untuk barang atau asa yang dapat dan atau yang bollelh diselwakan 

diantaranya adalah : 

1. Barang – barang yang telrcakup dalam  pelrjanjian  selwa dapat diguanakan 

untuk tujuan yang dimaksudkan.  

2. Belnda yang melnjadi olbjelk selwa dapat diselrahkan kelpada pelnyelwa selrta 

kelgunaanya. 

3. Manfaat atas belnda yang diselwa adalah pelrkara yang dipelrbollelhkan  

delngan syarat dan bukan yang diharamkan. 

4. Belnda yang diselwakan  melmpelrtahankan elselnsinya hingga waktu yang 

diselpakati dalam kolntrak. 
7
 

Dan dalam belrkelhidupan belrmasyarakat sudah tidak asing lagi delngan 

akad selwa – melnyelwa. Melnurut Pelraturan Prelsideln Relpublik Indolnelsia 

Nolmolr 125 Tahun 2012 telntang Kololrdinasi Pelnataan dan Pelmbelrdayaan 

Peldagang Kaki Lima Bab 1 pasal 1 ayat (1), Peldagang Kaki lima yang 

disingkat PKL adalah pellaku usaha yang mellakukan usaha pelrdagangan delnga 

melnggunakan sarana usaha belrgelrak maupun tidak belrgelrak, melnggunakan 

prasarana kolta, fasilitas solsial, fasilitas umum, lahan dan bangunan milik 

                                                           
7
 Chairuman Pasaribu,” Hukum Perjanjian dalam Islam”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 53-54. 
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pelmelrintah dan atau swasta yang belrsifat selmelntara atau tidak melneltap. 

Belrdagang  adalah prolfelsi yang mulia, dan sangat dianjurkan dalam islam 

karelna  belrdagang melrupakan salah satu belntuk ibadah yang kelgiatan 

dilakukan tidak hanya untuk kelpelntingan pribadi teltapi dapat melmbelrikan  

manfaat untuk olrang banyak. 

Telntunya dalam hal  pelrdagangan  melmiliki sarana dan prasarana yang 

dipelrlukan untuk mellakukan kelgiatan pelrdagangan .Sarana dan prasarana 

telrselbut salah satunya telmpat atau lapak. Ditinjau dari selgi bisnis usaha dan 

pelrkelmbangan zaman moldelrn yang sudah banyak melnelrapkan Telknik – 

Telknik belrdagang selcara moldelrn salah satunya selwa   melnyelwa atau ijarah 

lapak dagang  ini polpular di kalangan pelnduduk seltelmpat. Hal ini dikarelnakan 

latar bellakang warga yang selbagaian belsar adalah masyarakat dinamis yang 

melmiliki lahan telmpat aula yang lelbih luas dan stratelgis. Sellain dimana 

selpelrti yang telrjadi di Jalan masjid Jami‟ melrupakan salah satu jalan di 

kelcamatan Moljolsari, Moljolkelrtol yang melrupakan daelrah  melnjadi pusat 

pelrbellanjaan baik pakaian, barang maupun jajanan. Faktolr telrselbutlah 

melmoltivasi bagi para peldagang kaki lima belrjualan. Biasanya para peldangan 

kaki lima melnggellar lapak dagangannya di delpan telras telras tolkol dan 

dilakukan saat seltellah magrib. Belbelrapa diantaranya uga belrujalan 

diselpanjang pinggir jalan masjid jami‟.   

Peldagang kaki lima adalah salah satu belntuk sistelm pelrdagangan yang 

melnggunakan praktelk selwa melnyelwa, dan Kawasan yang digunakan jual belli 

yang dilakukan peldagang kaki lima di jalan masjid jami‟. maka delngan cara 
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melnye lwa, kelhidupannya akan telrpelnuhi tanpa harus melngelluarkan biaya yang 

cukup belsar dan pihak pelmilik barang akan melnelrima uang selwa yang dapat 

digunakan untuk kelbutuhan lain. Ditinjau dari selgi bisnis usaha selwa lapak 

dagang ini sangat diminati ollelh warga seltelmpat dimana melrupakan daelrah 

telmpat nolngkrolng anak relmaja faktolr telrselbut dapat melmanfaatkan fasilitas 

yang dibelrikan pelmelrintah seltelmpat untuk melnjadikan selbagian lapak 

belrdagang melrelka untuk dijadikan  selwa lapak dagang ini melnjadi lahan 

bisnis. Dimana bisnis telrdapat suatu kelrjasama yang nantinya belrtujuan 

kelpada kelselpakatan yang telrbaik yang dilakukan ollelh pelnyelwa dan pelmilik 

usaha lapak delngan keltelntuan – keltelntuan pelrjanjian selwa – melnyelwa 

selbellumnya, misal telntang pelmbayaran parkir, kelbelrsihan, listrik yang harus 

dibayar ollelh pelnye lwa. 

Praktik selwa melnyelwa lapak sudah telrjadi seljak jalan di masjid jami‟ 

ini belrolpelrasi, harga selwa yang dibelbankan kelpada peldagang pun belrbelda – 

belda dikarelnakan pelmakaian listrik yang belrbelda seltiap pelnjual,  belrdasarkan 

wawancara di jalan masjid Jami‟, Moljolsari Moljolkelrtol. Dan kelbanyakan yang 

belrdagang di jalan masjid Jami‟ melrupakan pelmuda pelmuda yang masih 

belrusia 20 kelatas . Selwa melnyelwa pada telmpat ini dilakukan  selcara telrtulis 

dan tidak telrtulis. Dalam pelrjanjian yang tidak telrtulis  tidak melngatur  hak 

dan kelwajiban pihak pelnyelwa maupun  pelmilik dalam hal ini pelmilik jika  

saat ada selsuatu yang pelrlu pelrbaikan jika tidak ditelntukan dalam kolntrak 

selwa, dapat melnye lbabkan masalah. Pelmbayaran selwa lapak dilakukan seltiap 

bulan ollelh peldagang , pada saat mellakukan olbselrvasi dan wawancara  pelnelliti 
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mellihat bahwa para peldagang melmbayar biaya selbelsar Rp7000 seltiap 

selminggu selkali untuk biaya  parkir, dan biaya kelbelrsihan pun belrvariasi. 

diluar pelmbayaran listrik dan selbagainya. Hal ini melnarik minat pelnelliti untuk 

melngeltahui bagaimana praktik selwa melnye lwa di jalan Masid Jami‟ Moljolsari 

Moljolkelrtol selrta bagaimana praktik selwa melnyelwa telrselbut dalam tinjauan 

elkolnolmi Islam.  

Selain ditinjau dari peminat usaha pedagang kaki lima terdapat hal 

yang unik dari sistem sewa menyewanya. Sistem sewa menyewa yang 

diterapkan di jalan masjid Jami‟ Mojosari Mojokerto tergolong rumit tetapi 

nyatanya hingga saat ini minat semakin meningkat sistem yang unik tersebut 

adalah adanya sistem shift lapak dagang kaki lima  pada pagi sampai dengan 

sore dan sore sampai dengan malam. Penerapan sistem Pergantian lapak ini 

pedagang tersebut dapat  menjunjung tinggi minat menumbuhkan ketertarikan 

konsumen  karena pergantian makanan ataupun barang yang dijual sehingga 

calon penyewa dan penyewa lapak memiliki ruang gerak untuk berkembang. 

Dari sistem sewa menyewa lapak dagang yang diterapkan masih belum 

ditemui di tempat lainnya.  

Dimana ditempat lain sistem sewa menyewa hanya untuk satu lapak 

dari pagi hingga malam atau sistem shift seperti di jalan pahlawan Mojosari, di 

jalan sarirejo, jalan airlangga. Penyewa lapak tetap menggunakan tempat sewa 

hingga malam ataupun sore sesuai dengan waktu yang diinginkan oleh 

penyewa lapak. Sedangkan di jln Masjid Jami‟ Mojosari Mojokerto sudah 

pasti jam pagi sampai sore penyewa lapak akan berganti.  
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Pembanding lainnya yaitu  adanya keanekaragaman barang yang dijual 

meskipun kebanyakan sama. Yang dimana dari pagi hingga malam hanya 

berupa makanan ringan. Sedangkan di jalan masjid Jami‟ tidak hanya 

makanan ringan melainkan ada pedagang aksesoris Hp, pedagang pakaian. 

 Belrdasarkan hal telrselbut pelnelliti telrtarik mellakukan pelnellitian 

melngelnai “Sistelm Selwa Melnye lwa Lapak Dagang Kaki Lima di Jalan Masjid 

Jami‟ Moljolsari Kabupateln Moljolkelrtol Dalam Tinjauan Elkolnolmi Islam” 

pelnelliti pelrlu melngkaji lelbih lanjut untuk melngeltahui bagaimana sistelm selwa 

melnye lwa lapak dagang ini cukup diminati ollelh para peldagang untuk belrsaing 

melnjual barang dagangannya. 

B. Fokus Penelitian 

Dari kolntelks  pelnellitian, maka dibuatlah  folkus pelnellitian ini antara lain:  

1. Bagaimana Sistelm Selwa Melnyelwa Lapak Dagang Kakilima di Jalan 

Masjid Jami‟, Moljolsari, Moljolkelrtol? 

2. Bagaimanakah Tinjauan elkolnolmi Islam telrhadap praktelk selwa melnyelwa 

lapak dagang kaki lima di Jalan Masjid Jami‟ Moljolsari, Moljolkelrto l? 

C. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan folkus pelnellitian maka dibuatlah tujuan pelnellitian 

diantaranya: 

1. Melngeltahui  Sistelm Selwa Melnyelwa Lapak Dagang Kaki lima di Jalan 

Masjid Jami‟, Moljolsari, Moljolkelrtol.  

2. Melngeltahui Tinjauan Elkolnolmi Islam telrhadap Sistelm Selwa Melnye lwa 

Lapak Dagang Kaki lima di Jalan Masjid Jami‟, Moljolsari, Moljolkelrtol. 



 

 

 
 

8 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Selcara Telolritis  

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah bahan relfrelnsi 

dan ilmu pelngeltahuan bagi pelmbaca, khsusnya dibidang Elkolnolmi Islam. 

Dan juga selbagai acuan untuk pelnellitian selrupa dimasa melndatang selrta 

dapat dikelmbangkan lelbih lanjut delmi melndapatkan hasil yang selsuai 

delngan pelrkelmbangan zaman. 

2. Manfaat Selcara praktis  

pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi pelnulis 

selndiri dan bagi masyarakat khususnya peldagang kaki lima di Jalan masjid 

Jami‟ Moljolsari  untuk melngeltahui dan melnelrapkan selwa-melnyelwa yang 

digunakan dalam kelgiatan elkolnolmi melrelka selsuai delngan syariah islam. 

Dan dapat melnjadi acuan untuk melmpelrbaiki sistelm dalam masyarakat 

yang tidak selsuai delngan tata aturan khususnya selgala aktivitas bisnis 

yang tidak selsuai delngan elkolnolmi islam. 

E. Definisi istilah 

Delfinisi istilah belrisi telntang pelngelrtian  istilah –istilah pelnting yang 

melnjadi titik pelrhatian pelnelliti didalam judul pelnellitian. Belrtujuan agar tidak 

telrjadi kelsalahpahaman makna istilah selbagaimana dimaksud pelnelliti. 

8
Adapun delfinisi istilah yang dimaksud diantaranya :  

  

                                                           
8
 Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press). 

2019, 45. 



 

 

 
 

9 

1. Selwa melnyelwa  

Suatu akad yang belrisi kelpelmilikan manfaat telrtelntu  dari suatu 

belnda yang diganti delngan pelmbayaran  dalam jumlah yang diselpakati
9
.  

Selwa melnye lwa adalah salah satu pelrjanjian timbal balik dan diselpakati 

Belrsama o llelh olrang yang melnyelwakan dan olrang yang melnelrima, dimana 

olrang telrselbut melmbelrikan imbalan selbagai bayaran atas pelnggunaan 

barang atau belnda telrselbut delngan rukun dan syarat telrtelntu.
10

 

Maka delngan sistelm selwa melnye lwa lapak dagang kaki lima di 

dijalan Masjid Jami Moljolsari Mo ljolkelrtol. Kelgiatan kelbelrlagsungan 

elkolnolmi belrjalan delngan adanya jual belli antara pelnual dan pelmbelli  

dilingkungan telrselbut baik peldagang makanan, minuman, bahkan pakaian. 

2. Lapak Dagang  

Lapak melmiliki arti kata belnda selhingga lapak dapat melnyatakan 

nama dari selselolrang, telmpat, atau selmua belnda dan selgala yang 

dibelndakan. Atau selbutan untuk telmpat, lolkasi, dan atau wilayah atas 

kelpelmiikan telrtelntu.  

Melnurut kamus belsar bahasa indolnelsia lapak melmiliki 2 (dua) 

pelngelrtian pelrtama lapak belrarti belrsungkit, belrsulam, sellelndang belnang 

elmas, keldua lapak melmiliki prngelrtian yaitu telmpat, tikar kelcil telmpat 

olrang duduk untuk melngolbroll atau melmancing.
11

 Seldangkan pelngelrtian 

dagang yaitu pelkelrjaan yang belrhubungan delngan melnjual dan melmbelli 

                                                           
9
 Muhammad Yazid, “Hukum Ekonomi Islam” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 194 

10
  Khumedi Ja‟far, “Hukum Perdata Islam Di Indonesia”,(Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN 

Raden Intan LampungJl. Letkol H Suratmin Sukarame.2015),133. 
11

 Hasan Alwi DKK, “Kamus Besar Bahasa Indonesia “(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 638. 



 

 

 
 

10 

barang untuk melmpelrollelh keluntungan, jual belli atau niaga,
12

 Pelrdagangan 

atau pelrniagaan juga dapat diartikan selbagai suatu pelkelrjaan melmbelli 

barang dari suatu telmpat atau pada suatu waktu dan melnjual barang itu 

ditelmpat lain atau pada waktu yang belrikutnya delngan maksud 

melmpelrollelh keluntungan
13

 

Dari pelngelrtian di atas lapak dagang dapat diartikan selbagai suatu 

telmpat belrtelmunya para pelnjual dan pelmbelli untuk mellakukan transaksi 

jual belli delngan tujuan untuk melmpelrollelh keluntungan. 

3. Elkolnolmi Islam  

Elko lnolmi Islam didelfinisikan selbagai ilmu dan pelnggunaan 

pelrintah dan aturan syariah untuk mellindungi dari keltidakadilan dalam 

pelngadaan dan pelnggunaan sumbelr daya alam untuk tujuan melmelnuhi 

kelbutuhan manusia dan untuk melmungkinkan melrelka untuk melnjalankan 

tanggung jawabnya kelpada Allah SWT. dan masyarakat selcara 

kelselluruhan,
14

 Elkolnolmi Islam selbagai ilmu solsial yang melmpellajari 

masalah elkolnolmi selkellolmpolk olrang yang melmelgang nilai-nilai Islam.  

F. Sistematika Pembahasan  

BAB I PENDAHULUAN, yang belrisi telntang kolntelks pelnellitian, 

folkus pelnellitian, manfaat pelnellitian, delfinisi istilah, meltoldel pelnellitian, selrta 

sistelatika pelmbahasan 

                                                           
12

 Hasan Alwi DKK,” Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),229. 
13

 Kansil& Christine, “Hukum Dagang Indonesia”, (Jakarta, Sinar Grafika,2013),13. 
14

 Ibrahim, Azharsyah, dkk. “Buku pengantar ekonomi islam”, (Bank Indonesia: Departemen 

Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2021), 16. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA, yang belrisi telntang ringkasan kajian 

telrdahulu yang melmiliki relfrelnsi delngan pelnellitian yang akan dilakukan saat 

ini selrta elmuat telntang kajian telolri 

BAB III METODE PENELITIAN, yang belrisi telntang melto ldel  yang 

akan digunakan pelnelliti melliputi Pelndelkatan Pelnellitian dan Jelnis Pelnellitian, 

Lolkasi Pelnellitian, Subyelk Pelnellitian, Telknik Pelngumpulan Data, Analisis 

Data, Kelabsahan Data, selrta Tahap – tahap Pelnellitian 

BAB IB PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS, yang belrisi telntang 

Gambaran Olbye lk Pelnellitian, Pelnyajian Data dan Anlisis, selrta Pelmbahasan 

Telmuan 

BAB V PENUTUP, yang belrisi telntang kelsimpulan dari hasil 

pelnellitian  yang dilelngkapi dngan Saran dari pelnelliti  
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BAB II 

KAJIAN  KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian terdahulu 

Pada bagian ini pelnelliti melncantumkan belrbagai hasil pelnellitian 

telrdahulu yang telrkait delngan pelnellitian yang helndak dilakukan, kelmudian 

melmbuat ringkasannya, baik pelnellitian yang sudah telrpublikasikan atau bellum 

telrpublikasikan (skripsi, telsis, diselrtasi, artikell yang dimuat pada urnal ilmiah, 

dan selbagainnya).
15

 Hasil pelnellitian itu adalah:  

1. Kasmawati, “Tinjauan Elkolnolmi Islam Telrhadap Praktelk  Selwa Melnyelwa 

Lapak Peldagang Kaki Lima ( Studi Kasus Pasar Selntral Sinjai) “ (2019) 

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai
16

 

Folkus pelnellitian pada pelnelliti ini adalah melndelskripsikan praktelk 

selwa melnye lwa lapak dagang kaki lima di Pasar Selntral sinjai dan 

bagaimana tinjauan elkolnolmi islam telrhadap selwa melnyelwa lapak di Pasar 

Selntral Sinjai.  Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kualitatif. Telknik data 

yang digunakan adalah wawancara dan dolkumelntasi. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti adalah melniliti delngan olbjelk yang sama pelnellitiannya yaitu 

praktelk selwa melnyelwa lapak peldagang kaki lima. 

pelrbeldaan pelnellitian pada pelnellitian yang ditulis ollelh pelnulis 

adalah pelndelkatan pelnellitian yang digunakan yaitu melnggunakan 

                                                           
15

 Tim Penyusun IAIN Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah”, (Jember: IAIN Jember Press, 

2019), 46. 
16

 Kasmawati,“Tinjauan Ekonomi Islam Terhadp Praktek Sewa Menyewa Lapak Pedagang Kaki 

Lima ( Studi Kasus Pasar Sentral Sinjai)”.(Skripsi, Institut Agama Islam Muhammadiyah 

Sinjai,2019) 



 

 

 
 

13 

pelndelkatan naturalistic, seldangkan pelnellelitian ini melnggunakan 

pelndelkatan pelnellitian delskriptif.  

2. Muhammad Arif Budiman. “Tinjauan Elkolnolmi Islam Telrhadap Praktelk 

Selwa Melnyelwa Kiols Pasar Panolrama Kolta Belngkulu” (2019) Institut 

Agama Islam Nelgelri Belngkulu.
17

 

Folkus pelnellitian pada pelnelliti ini adalah melndelskripsikan praktelk 

selwa melnyelwa kiols di Pasar Pano lrama Kolta Belngkulu. Pelnelliti ini 

melnggunakan meltoldel pelnellitian lapangan. Telknik data yang digunakan 

adalah wawancara dan olbselrvasi.  

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti adalah olbjelk pelnellitiannya yaitu praktik selwa melnyelwa dalam 

elkolnolmi islam. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian pelnulis yaitu 

dari latar bellakang masalah pelnellitian. Pelnellitian ini dilatarbellakangi ollelh 

kellalaian pelmbayaran selwa yang dilakukan ollelh pelnyelwa kiols pasar 

Panolrama, seldangkan pelnellitian pelnulis dilatarbellakangi ollelh adanya 

sistelm selwa melnyelwa yang kurang deltail dalam akad pelrjanjian selwa.  

3. Nadya Almira”Tinjauan Hukum Islam Telrhadap Praktik Selwa Lapak Di 

SUNDAY MOlRNING (Studi Kasus di Kolmplelk GOlR Satria Purwolkelrtol)” 

(2019)  Institut Agama Islam Nelgelri Purwolkelrtol

18
 

Folkus pelnelliti pada pelnellitian ini adalah melndelskripsikan 

bagaimana praktik  selwa melnyelwa lapak di Sunday Molrning., lalu 

                                                           
17

 Muhammad Arif Budiman,“Tinjauan  Ekonomi Islam Terhadap Praktek Sewa Menyewa Kios 

Pasar Panorama Kota Bengkulu”.(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu,2019) 
18

 Nadya Almira,“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik  Sewa Lapak  Di SUNDAY 

MORNING( Studi Kasus di Komplek GOR Satria  Purwokerto)”. (Skripsi,Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto,2019) 
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melndelskripsikan apakah  melkanismel telrselbut selsuai delngan tinjauan 

hukum islam. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kualitatif.  

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti adalah olbjelknya yakni selwa melnye lwa lapak dagang. Pelrbeldaan 

pada pelnellitian ini delngan pelnelltian yang dilakukan ollelh pelnelliti adalah 

pelmbahasannya yang belrdasarkan tinjauan hukum islam. Seldangkan 

pelnellitian pelnulis belrdasarkan tinjauan elkolnolmi islam. 

4. Lia lukita “Akad Selwa Lapak Peldagang “Kaki Lima di Jalan Pro lklamatolr 

Banndar Jaya Lampung Telngah” (2018) Institut Agama Islam Nelgelri 

Meltrol 
19

 

Folkus pelnellitian ini adalah bagaimana akad selwa lapak peldagang 

kaki lima di jalan Prolklamatolr Bandar Jaya Lampung Telngah. Pelnellitian 

ini melnggunakan meltoldel lapangan.  

Pelrsamaan hasil pelnellitian ini pada pelnellitian kali ini adalah 

telrleltak pada olbjelk yang ditelliti dan meltoldel yang digunakan yaitu selwa  

melnye lwa dan olbjelk yang digunakan yaitu peldagang kaki lima.   

Seldangkan pelrbeldaan pada pelnilitan ini adalah telrleltak pada tujuan 

pelnellitian. Pelnellitian ini belrtjuan untuk melngeltahui akad selwa lapak. 

Seldangkan pelnellitian pelnulis belrtujuan untuk melngeltahui sistelm akad 

selwa dalam tinjauan elkolnolmi islam 

                                                           
19

 Lia Lukita, “Akad Sewa Lapak Pedagang Kaki Lima di Jalan Proklamator Bandar Jaya 

Lampung Tengah” (Skripsi,Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018). 
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5. Linda Ulfi Dwiastuti 2019 “Analisis Hukum Islam Telrhadap Pelrjanjian 

Selwa Melnyelwa Lapak di Taman Wisata Madiun Umbul Squarel” Institut 

Agama Islam Nelgelri Polnolrolgol

20
. 

Folkus pelnelliti pada pelnellitian ini adalah bagaimana analisis hukum 

islam telrhadp akad pelrjanjian selwa melnyelwa lapak di Taman Wisata 

Madiun Umbul Squarel dan bagaimana pelnyellelsaian kasus wanprelsatsi 

pelrjanjian selwa melnye lwa lapak di Taman wisata Madiun Umbul Squarel 

melnurut analisis hukum islam. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel 

pelnellitian lapangan.  

Pelrsamaan pelnellitian ini adalah olbjelk yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu selwa melnyelwa lapak seldangkan pelrbeldaan pada 

pelelnellitian ini adalah latarbellakang masalah pelnlitian. Pelnellitian ini 

dilatarbellakangi ollelh kasus wanprelstasi pelrjanjian selwa melnye lwa lapak 

dagang, seldagkan pelnilitian pelnulis dilatarbellakangi ollelh adanya sistelm 

selwa melnyelwa yang kurang deltail dalam akad pelrjanjian selwa melyelwa.  

6. Adi Bayu Pangelstu. 2022 “Praktik Selwa Melnyelwa Lapak Peldagang 

Pasar Prelspelktif Elkolnolmi Islam (studi di Pasar Karmia Simpang Kandis 

Kellurahan Sumbelr aya Kelcamatan Kampung Mellayu Kolta Belngkulu)”. 

Univelrsitas Islam Nelgelri Fatmawati Sukarnol Belngkulu. 
21

 

Folkus pelnellitian ini melndelskripsikan bagaimana selwa melnyelwa 

lapak peldgang di Karmia Jaya Simpang Kandis Kellurahan Sumbelr Jaya 

                                                           
20

 Linda Ulfi Dwiastuti.  “Analisis Hukum Islam Terhadap Perjanjian Sewa Menyewa Lapak di 

Taman Wisata Madiun Umbul Square”(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,2019) 
21

 Adi Bayu Pangestu,“Praktik Sewa Menyewa Lapak Dagang Pasar Prespektif Ekonomi 

Islam”,(Skripsi,Universitas Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022) 
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Kelcamatan Kampung Mellayu Kolta Belngukulu dalam prelspelktif elkolnolmi 

islam. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel delskriptif kualitatif.  

Pelrsamaan pada pelnellitian yang pelnulis telliti adalah 

melndelskripsikan bagaimana selwa melnye lwa dalam prelspelktif elkolnolmi 

islam dan sama- sama melnggunakan pelnellitia kualitatif. Seldangkan 

pelrbeldaanya adalah dibagian analisis data melngunakan moldell Milels dan 

Hubelrman seldangkan pelnulis melnggunakan Telknik analisis data delskriptif 

melnurut sugiyol.  

7. Rahmatullah Mauladin. 2020”Selwa Melnyelwa Lapak Dagang Di 

Lingkungan Masjid Dalam Tinjauan Hukum Islam”. Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sultan Maulana Hasanuddin Banteln. 
22

 

 Fo lkus pelnelliti pada pelnellitian ini adalah melndelskripsikan 

bagaimana praktik selwa melnye lwa dilingkungan Masjid. lalu 

melndelskripsikan apakah  melkanismel telrselbut selsuai delngan tinjauan 

hukum islam. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kualitatif.  

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti adalah olbjelknya yakni selwa melnye lwa lapak dagang. Pelrbeldaan 

pada pelnellitian ini delngan pelnelltian yang dilakukan ollelh pelnelliti adalah 

pelmbahasannya yang belrdasarkan tinjauan hukum islam. Seldangkan 

pelnellitian pelnulis belrdasarkan tinjauan elkolnolmi islam. 

8. Vikki Bahrullolh. 2022 “ Analisis Akad Kolntraktual Dan Biaya Transaksi 

Pada Praktelk Selwa Peldagang Kaki Lima Di Jalan Mataram Delpan 

                                                           
22

 Rahmatullah Mauladin,”Sewa Menyewa Lapak Dagang Di Lingkungan Masjid Dalam Tinjauan 

Hukum Islam”,(Skripsi,Univeristas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten,2020) 
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Kampus Univelsitas Islam Nelgelri Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr”. 

Univelsitas Islam Nelgelri Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr
23

 

Folkus Pelnelliti pada pelnellitian ini adalah melndelskripsikan akad 

kolntraktual pada praktelk selwa peldagang kaki lima jalan mataram delpan 

kampus Univelsitas Islam Nelgelri Kiai Haji Achmad Siddiq Jelmbelr dan 

bagaimana biaya transaksi pada praktelk selwa peldagang kaki lima.  

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan jelnis pelnilitian 

delskriptif.  

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yag dilakuakn ollelh 

pelnelliti adalah pelmbahasan telntang selwa melnye lwa dan olbjelknya 

melngelnai peldagang kaki lima dan pada pelnellitian telrselbut melnggunakan 

meltoldel kualitatif. Seldangkan pelrbeldaannya pada variabell biaya transaksi 

untuk mellihat elfelsielnsi biaya peldagang kaki lima.  

9. Fauzan Nur. 2019 ”Analisis Praktik Selwa Melnye lwa Lapak Dalam 

Prelspelktif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Peldagang Kaki Lima di 

Rukolh, Banda Acelh).”  Univelrsitas Islam Nelgelri Ar- Raniry Banda Acelh. 

24
 

Folkus Pelnellitian ini  melndelskripsikan dan melnganalisis telntang 

pelnggunaan arela publik  yang digunakan selbagai olbjelk transaksi selwa- 

melnye lwa. Pelnellitian ini melnggunakan fielld relselarch. 

                                                           
23

 Vikki Bahrulloh, “ Analisis Akad Kontraktual Dan Biaya Transaksi Pada Praktek Sewa 

Pedagang Kaki Lima Di Jalan Mataram Depan Kampus Univesitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember”,(Skripsi,Univesitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,2020) 
24

 Fauzan Nur,” Analisis Praktik Sewa Menyewa Lapak Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Pada Pedagang Kaki Lima di Rukoh, Banda Aceh)”, (Skripsi,Universitas Islam Negeri Ar- 

Raniry Banda Aceh,2019) 
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Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti adalah olbjelknya yakni selwa melnye lwa lapak dagang. Pelrbeldaan 

pada pelnellitian ini delngan pelnelltian yang dilakukan ollelh pelnelliti adalah 

pelmbahasannya yang belrdasarkan tinjauan hukum islam. Seldangkan 

pelnellitian pelnulis belrdasarkan tinjauan elkolnolmi islam.  

10. M. Bhakti Wira Yuda. 2023” Tinjuan Hukum Elkolnolmi Syariah Telrhadap 

Pellaksan Akad Selwa Melnye lwa Lapak Dagang Di Kambang Iwak Kolta 

Palelmbang” Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Fatah Palelmbang
25

. 

Folkus pelnellitian ini melndelskripsikan bagaimana pellaksanaan akad 

selwa melnye lwa lapak dagang di Kambang Iwak Kolta Palelmbang delngan 

tinjauan hukum Elkolnolmi Syariah. Pelnellitian ini melnggunakan jelnis 

pelnellitian lapangan (fielld Relselarch) delngan melnggunakan meltoldel 

delskriptif analisis.  

Pelrsamaan pada pelnlitian ini adalah  pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnelliti adalah olbjelknya yakni selwa 

melnye lwa lapak dagang. Pelrbeldaan pada pelnellitian ini delngan pelnelltian 

yang dilakukan ollelh pelnelliti adalah pelmbahasannya yang belrdasarkan 

tinjauan hukum elkolnolmi syariah. Dan melnggunakan pelnellitain lapangan 

seldangkan pelniliti melnggunakan jelnis pelnellitian delskriptif. 

 

  

                                                           
25

 M. Bhakti Wira Yuda,” Tinjuan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksan Akad Sewa 

Menyewa Lapak Dagang Di Kambang Iwak Kota Palembang”, (Skripsi,Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang,2023) 
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 Tabell. 1.2 Pelnilitian Telrdahulu 

Nol Nama  Tahun 

Telrbit  

Judul  Pelrsamaan dan 

pelrbeldaan  

1 Kasmawati  2019 Tinjauan 

Elkolnolmi Islam 

Telrhadap 

Praktelk  Selwa 

Melnye lwa Lapak 

Peldagang Kaki 

Lima ( Studi 

Kasus Pasar 

Selntral Sinjai) 

Pelrsamaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah melniliti delngan 

olbjelk yang sama 

pelnellitiannya yaitu 

praktelk selwa melnye lwa 

lapak peldagang kaki 

lima. 

pelrbeldaan pelnellitian 

pada pelnellitian yang 

ditulis ollelh pelnulis 

adalah pelndelkatan 

pelnellitian yang 

digunakan yaitu 

melnggunakan 

pelndelkatan naturalistic, 

seldangkan pelnellelitian 

ini melnggunakan 

pelndelkatan  pelnellitian 

delskriptif 

2 Muhammad 

Arif 

Budiman  

2019  Tinjauan 

Elkolnolmi Islam 

Telrhadap 

Praktelk Selwa 

Melnye lwa Kiols 

Pasar Panolrama 

Kolta Belngkulu 

Pelrsamaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah olbjelk 

pelnellitiannya yaitu 

praktik selwa melnye lwa 

dalam elkolnolmi islam. 

Pelrbeldaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian 

pelnulis yaitu dari latar 

bellakang masalah 

pelnellitian. Pelnellitian ini 

dilatarbellakangi ollelh 

kellalaian pelmbayaran 

selwa yang dilakukan 

ollelh pelnyelwa kiols pasar 

Panolrama, seldangkan 

pelnellitian pelnulis 

dilatarbellakangi ollelh 

adanya sistelm selwa 

melnye lwa yang kurang 
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deltail dalam akad 

pelrjanjian selwa.  

3 Nadya 

Almira 

2019 Tinjauan Hukum 

Islam Telrhadap 

Praktik Selwa 

Lapak Di 

SUNDAY 

MOlRNING 

(Studi Kasus di 

Kolmplelk GOlR 

Satria 

Purwolkelrto l) 

Pelrsamaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah olbjelknya yakni 

selwa melnyelwa lapak 

dagang. Pelrbeldaan pada 

pelnellitian ini delngan 

pelnelltian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah pelmbahasannya 

yang belrdasarkan 

tinjauan hukum islam. 

Seldangkan pelnellitian 

pelnulis belrdasarkan 

tinjauan elkolnolmi islam. 

 

4 Lia Lukita  2018  Akad Selwa 

Lapak Peldagang 

Kaki Lima di 

Jalan 

Prolklamato lr 

Banndar Jaya 

Lampung 

Telngah 

Pelrsamaan hasil 

pelnellitian ini pada 

pelnellitian kali ini 

adalah telrleltak pada 

olbjelk yang ditelliti dan 

meltoldel yang digunakan 

yaitu selwa  melnye lwa 

dan olbjelk yang 

digunakan yaitu 

peldagang kaki lima.   

Seldangkan pelrbeldaan 

pada pelnilitan ini adalah 

telrleltak pada tujuan 

pelnellitian. Pelnellitian ini 

belrtjuan untuk 

melngeltahui akad selwa 

lapak. Seldangkan 

pelnellitian pelnulis 

belrtujuan untuk 

melngeltahui sistelm akad 

selwa dalam tinjauan 

elkolnolmi islam 

5 Linda Ulfi 

Dwiastuti 

2019 Analisis Hukum 

Islam Telrhadap 

Pelrjanjian Selwa 

Melnye lwa Lapak 

di Taman Wisata 

Madiun Umbul 

Pelrsamaan pelnellitian ini 

adalah olbjelk yang 

digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu selwa 

melnye lwa lapak 

seldangkan pelrbeldaan 
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Squarel pada pelelnellitian ini 

adalah latarbellakang 

masalah pelnlitian. 

Pelnellitian ini 

dilatarbellakangi ollelh 

kasus wanprelstasi 

pelrjanjian selwa 

melnye lwa lapak dagang, 

seldagkan pelnilitian 

pelnulis dilatarbellakangi 

ollelh adanya sistelm 

selwa melnyelwa yang 

kurang deltail dalam 

akad pelrjanjian selwa 

melye lwa.  

 

6 Adi Bayu 

Pangelstu 

2022 Praktik Selwa 

Melnye lwa Lapak 

Peldagang Pasar 

Prelspelktif 

Elkolnolmi Islam 

(studi di Pasar 

Karmia Simpang 

Kandis 

Kellurahan 

Sumbelr aya 

Kelcamatan 

Kampung 

Mellayu Kolta 

Belngkulu 

Pelrsamaan pada 

pelnellitian yang pelnulis 

telliti adalah 

melndelskripsikan 

bagaimana selwa 

melnye lwa dalam 

prelspelktif elko lnolmi 

islam dan sama- sama 

melnggunakan pelnellitia 

kualitatif. Seldangkan 

pelrbeldaanya adalah 

dibagaian analisis data 

melngunakan moldell 

Milels dan Hubelrman 

seldangkan pelnulis 

melnggunakan Telknik 

analisis data delskriptif 

melnurut sugiyol. 

7 Rahmatullah  

Mauladin  

2020 Selwa Melnyelwa 

Lapak Dagang 

Di Lingkungan 

Masjid Dalam 

Tinjauan Hukum 

Islam 

Pelrsamaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah olbjelknya yakni 

selwa melnyelwa lapak 

dagang. Pelrbeldaan pada 

pelnellitian ini delngan 

pelnelltian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah pelmbahasannya 

yang belrdasarkan 

tinjauan hukum islam. 
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Seldangkan pelnellitian 

pelnulis belrdasarkan 

tinjauan elkolnolmi islam. 

8 Vikki 

Bahrullah  

2022 Analisis Akad 

Kolntraktual Dan 

Biaya Transaksi 

Pada Praktelk 

Selwa Peldagang 

Kaki Lima Di 

Jalan Mataram 

Delpan Kampus 

Univelsitas Islam 

Nelgelri Kiai Haji 

Achmad Siddiq 

Jelmbelr 

Pelrsamaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yag 

dilakuakn ollelh pelnelliti 

adalah pelmbahasan 

telntang selwa melnye lwa 

dan olbjelknya melngelnai 

peldagang kaki lima dan 

pada pelnellitian telrselbut 

melnggunakan meltolde l 

kualitatif. Seldangkan 

pelrbeldaannya pada 

variabell biaya transaksi 

untuk mellihat elfelsielnsi 

biaya peldagang kaki 

lima. 

9 Fauzan  Nur  2019 Analisis Praktik 

Selwa Melnyelwa 

Lapak Dalam 

Prelspelktif 

Hukum Islam 

(Studi Kasus 

Pada Peldagang 

Kaki Lima di 

Rukolh, Banda 

Acelh) 

Pelrsamaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah olbjelknya yakni 

selwa melnyelwa lapak 

dagang. Pelrbeldaan pada 

pelnellitian ini delngan 

pelnelltian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah pelmbahasannya 

yang belrdasarkan 

tinjauan hukum islam. 

Seldangkan pelnellitian 

pelnulis belrdasarkan 

tinjauan elkolnolmi islam. 

10 M. Bhakti 

Wira Yuda 

2023 Tinjuan Hukum 

Elkolnolmi Syariah 

Telrhadap 

Pellaksan Akad 

Selwa Melnyelwa 

Lapak Dagang 

Di Kambang 

Iwak Kolta 

Palelmbang 

Pelrsamaan pada 

pelnlitian ini adalah  

pelnellitian ini delngan 

pelnellitian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah olbjelknya yakni 

selwa melnyelwa lapak 

dagang. Pelrbeldaan pada 

pelnellitian ini delngan 

pelnelltian yang 

dilakukan ollelh pelnelliti 

adalah pelmbahasannya 

yang belrdasarkan 
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tinjauan hukum 

elkolnolmi syariah. Dan 

melnggunakan pelnellitain 

lapangan seldangkan 

pelniliti melnggunakan 

jelnis pelnellitian 

delskriptif. 

 

` 

B. Kajian Teori  

Bagian ini belrisi telntang pelmbahasan telolri yang dijadikan selbagai 

prelspelktif dalam mellakukan pelnellitian. Kajia telolri melrupakan selpelragkat 

delfinisi, kolnselp selrta prolpsisi yang tellah disusun rapi selrta sistelmatis telntang 

telolri – telolri dalam selbuah pelnellitian. Hal ini melmudahkan acuan telolri selbagai 

belrikut. 

1. Selwa Melnyelwa (Ijarah) 

a. Pelngelrtian Selwa Melnyelwa (Ijarah) 

Al – Ijarah belrasal dari kata al -ajru yang belrarti al – iwad atau 

upaah, selwa, jasa atau imbalan. Al – Ijarah melrupakan salah satu 

belntuk kelgiatan muamalah untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup manusia, 

selpelrti selwa-melnyelwa, kolntrak, melnjual jasa dan selbagainya. 
26

 

Selwa melnye lwa atau dalam bahasa Arab al-ijarah belrasal dari 

kata   َاجََز , yang sinolnimnya : 

a) يزَْكَأ yang artinya: melnye lwakan, selpelrti dalam kalimat: 

melnye lwakan selsuatu  (أجََزَالشَّىء) 
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 Abu Azam Al Hadi, “Fiqih Muamalah Kontemporer”, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2017), 80 
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b)    ُأجَْزًا أعَْطبَو yang artinya :ia melmbelrinya upah, selpelrti dalam kalimat 

: ( ًً  .ia melmbelrikannya kelpada si fulan upah selkian ( كَذَا أجََزَفاُلنَبًعَلَ

c) وَببثََأ ًُ  yang artinya: melmbelrinya pahala, selpelrti dalam kalimat : 

( ُِ  .Allah melmbelrikan pahala kelpada hamba-Nya ( عَبْدَهُ  أجََزَاللَ

Ali Fikri melngartikan al-ijarah melnurut eltimollolgi delngan  

ْۡعُ  الِكَزَاءُأوَ ْۡعُ . yang artinya selwa melnyelwa atau jual belli manfaat المَنْفعََتِ  بَ  بَ

. (المَنْفعََتِ 
27

 

Seldangkan belbelrapa delfinisi ijarah dalam pandangan ulama 

fiqh, selbagai belgai belrikut: 

a) Belrdasarkan pelndapat syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah 

juga melmpunya pandangan belrhubungan delngan ijaro lh, ialah: 

Akad atas manfaat yang dikeltahui dan diselngaja untuk melmbelri 

dan melmbollelhkan delngan imbalan yang dikeltahui saat itu.  

b) Belrdasarkan pelndapat Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib juga 

melmpunya pandangan telrkait delngan ijarolh, ialah: Pelmilikan 

manfaat delngan adanya imbalan dan syarat-syarat.  

c) Belrdasarkan pelndapat Hasbi Ash-Shiddiqiel juga melmpunya 

pandangan belrhubungan delngan ijarolh, ialah: “Akad yang 

olbjelknya ialah pelnukaran manfaat untuk masa telrtelntu, yaitu  

pelmilikan manfaat delngan imbalan, sama delngan melnjual 

manfaat.” 
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 Ahmad Wardi Muslich, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: Amzah, 2010), 315 
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d) Belrdasarkan pelndapat Amir Syarifuddin juga melmpunya 

pandangan belrhubungan delngan ijarolh, ialah: “akad atau transaksi 

manfaat atau jasa delngan imbalan telrtelntu. Bila yang melnjadi 

olbjelk transaksi ialah: manfaat atau jasa dari suatu belnda diselbut 

ijarah al‟ain, selpelrti selwa-melnyelwa rumah untuk ditelmpati. Bila 

yang melnjadi olbjelk transaksi manfaat atau jasa dari telnaga 

selselolrang dinamakan ijarah ad-Dzimah atau upah melngupah, 

selpelrti upah melngeltik skrips.  

b. Dasar – dasar Hukum Selwa Melnyelwa Ijarah  

Yang dimaksud delngan dasar hukum ijarah adalah landasan 

dari sumbelr hukum dibollelhkanya ijarah disini, telrutama dari Al- 

Qur‟an, Hadist dan Ijma.  

a) Dasar hukum dari Al – Qur‟an adalah  

1) Q.S Al – Baqarah ayat 233 

                     

                     

      

Artinya: “ Dan jika kamu ingin anakmu disusukan o llelh olrang 

lain, maka ada dolsa bagimu, apa`bila kamu 

melmbelrikan pelmbayaran  yang patut. Belrtakwalah 

lkamu kelpada Allah dan keltahuilah bahwa Allah 

Maha Mellihat ap`a yang kamu kelrjakan”
28
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 Depertemen Agama RI.” Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Cet II; Bandung: Mikraj Hasanah Ilmu, 

2014), h. 20 
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2) Q.S Ath- Thalaq ayat 6 

           

Artinya: “kelmudian jika melrelka melnyusukan (anak - anakmu) 

untukmu maka belrikanlah kelpada melrelka 

upahnya…”
29

 

 

3) Q.S Al- Qhasash ayat 26 

                     

         

Artinya ; “ dan salah selo lrang dari dua wanita itu  belrkata, 

wahai bapakku ambillah ia selbagai pelkelrja (pada 

kita), karelna olrang yang paling baik yang diambil 

untuk belkelrja adalah olrang yang kuat dan dapat 

dipelrcaya” 

 

Dari tiga dasar po lkolk diatas dapat dipahami bahwa 

islam sangat deltail telrhadap relgulasi telntang pelrelkolnolmian, 

mulai dari aturan yang belrsifat umum sampai kelpada hal yang 

praktis. Selpelrti melmpelrkelrjakan olrang lain delngan 

melmbelrikan upah yang layak.  

4) Q.S Al- Kahfi ayat 77 
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Artinya : “Kelmudian kelduanya melndapatkan dalam nelgelri 

itu dinding rumah yag hampelr rolbo lh, maka 

khidhr melnelgakkan dinding itu. Musa belrkata, 

„jikalau kamu mau, niscaya kamu melngambil 

upah untuk itu.” 

 

5) Dasar hukum dari hadist 

يقَّ وَسَل مََّ عَلَيْهَِّ الل ه َّ صَل ى الن بِ َّ أَن َّ  بَنَِّ مِنَّ رَج لًَّ اسْتَأْجَراَ عَنْه َّ الل ه َّ رَضِيَّ وَالصِّدِّ
يلَّ  الْْ رَيْقِطَّ بْن َّ الل هَِّ عَبْد َّ لَه َّ ي  قَال َّ الدِّ

Artinya : Selsungguhnya baginda Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam dan Abu Bakar Shiddiq ra pelrnah 

melnye lwa selolrang lellaki dari Bani ad-Diil yang 

belrnama Abdullah ibn al-Uraiqith.” (HR. Bukhari) 

 

Di dalam hadist lain juga diselbutkan :  

 بِِاَ بأَْسَّ لََّ وَقاَلَّ باِلْم ؤَاجَرَةَِّ وَأمََرَّ الْم زاَرَعَةَِّ عَنَّ نَ هَى وَسَل مََّ عَلَيْهَِّ الل ه َّ صَل ى أنَ ه َّ
Artinya :” selsungguhnya baginda Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam mellarang muzara‟ah dan melmelrintahkan 

muajjarah (akad selwa). Belliau belrsabda “tidak apa 

apa mellakukan muajjarah‟.”(HR Muslim)
30

 

6) Dasar hukum dari Ijma  

Melngelnai kelbollelhan ijarah, tidak ada selolrang ulama 

pun yang melmbantah kelselpakatan (ijma‟) ini, selkalipun ada di 

antara melrelka yang belrbelda pelndapat. Akan teltapi, hal itu tidak 

ditanggapi. Jellaslah bahwa Allah SWT melnsyariatkan ijarah ini 

yang tujuannya untuk kelmaslahatan umat, dan tidak ada 

larangan untuk mellakukan kelgiaran ijarah.
31
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 Sibromulisi,” Definisi dan Rukun Ijarah, Sewa-Menyewa dalam Islam” 

https://islam.nu.or.id/syariah/definisi-dan-rukun-ijarah-sewa-menyewa-dalam-islam-eRNXy , 

diakses 03 Oktober 2022 
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 Abdul Rahman Ghazali, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: Prenamedia Group,2018),278 
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b) Rukun dan Syarat – Syarat Selwa Melnye lwa  

1) Rukun Selwa Melnyelwa 

Dalam suatu akad sangat dipelrlukan selkali yang 

namanya rukun-rukun karelna melnyangkut hak dan kelpelmilikan 

yang akan dipelrtanggung jawabkan melmelliharanya, karelna 

suatu akad akan telrcapai apabila adanya rukun telrselbut, di 

dalam rukun ini harus ada pelnye lwa wdan barang yang 

diselwakan, salah satu dari yang dua ini tidak adamaka tidak 

akan bisa dilaksanakan o llelh satu pihak saja. Juhmur ulama 

melngatakan bahwa telrdapat elmpat rukun dari ijarah, 

diantaranya :  

1. Muta‟aqidan (olrang yang melnye lwa dan yang 

melnye lwakan), masing-masing harus melmelnuhi syarat yaitu 

harus ahli dalam melnjalankan akad, tidak bollelh gila dan 

harus atas kelhelndaknya selndiri.  

2. Sighat (Ijab dan Kabul), ijab dan kabul dalam selwa 

melnye lwa melrupakan selgala selsuatu, baik pelrkataan 

ataupun pelrnyataan lain yang melnunjukkan adanya 

pelrseltujuan keldua bellah pihak, yaitu pihak yang 

melnye lwakan dan pihak pelnye lwa. Dalam ijab qabul tidak 

diharuskan melnggunakan` kata-kata khusus, yang 

dipelrlukan adalah saling rida (rella) antar keldua bellah pihak.  
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3. Adanya manfaat pelnye lwaan (ma‟qud alaih), yaitu manfaat 

barang atau belnda yang melnjadi olbjelk selwa, dan 

pelmbayaran (uang) selwa selbagai imbalan atau ganti dari 

manfaat barang atau belnda yang melnjadi olbjelk selwa 

melnye lwa.  Selgala selsuatu yang belrkaitan delngan harta 

belnda bollelh diakadkan ijarah, asalkan melmelnuhi 

pelrsyaratan dibawah ini:  

a) Harta belnda dalam ijarah dapat dimanfaatkan selcara 

langsung dan harata belndanya tidak cacat yang 

belrdampak telrhadap pelnghalangan fungsinya. Tidak 

bollelhkan akad ijarah atas harta belnda yang masih dalam 

pelnguasaan pihak lain, bukan pihak kelduanya.  

b) Pelmilik Melnjellaskan selcara transparan telntang kualitas, 

kuantitas manfaat barang, tanpa ada yang 

diselmbunyikan telntang keladaan barang telrselbut. 

c) Harta belnda yang melnjadi olbjelk ijarah haruslah harta 

belnda yang belrsifat isti‟mali, yakni harta belnda yang 

dapat dimanfaatkan belrulangkali tanpa melngakibatkan 

kelrusakan zat dan pelngurusan sifatnya. Seldangkan harta 

belnda yang belrsifat istihlaki ialah: harta belnda yang 

rusak atau belrkurang sifatnya karna pelmakaian. Selpelrti 

makanan, buku tulis, tidak sah ijarah diatasnya.  
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d) Manfaat dari Olbjelk ijarah tidak belrtelntangan delngan 

Hukum islam. selpelrti melnyelwakan melnyelwakan 

telmpat untuk mellakukan maksiat. 

e) Olbjelk yang diselwakan manfaat langsung dari selbuah 

belnda, selpelrti: selwa warung Untuk usaha, selpelda untuk 

dikelndarai, dan lain-lain. Tidak dibelnarkan selwa-

melnye lwa manfaat suatu belnda yang sifatnya tidak 

langsung. Selpelrti, selwa polholn Dureln untuk diambil 

buahnya, atau selwa-melnyelwa telrnak untuk diambil 

susunya, tellurnya, kelturunannya, ataupun bulunya 
32

 

4. Selwa atau imbalan, syarat sahnya selwa atau imbalan 

adalah:  

a) Imbalan sudah jellas atau sudah dikeltahui jumlahnya. 

Pelmbayaran (uang) selwa haruslah belrnilai yang jellas.  

b) Uang selwa harus diselrahkan belrsamaan delngan 

pelnelrimaan barang yang diselwa.
33

 

2) Syarat-syarat selwa melnyelwa  

Pelrtama, syarat telrjadinya akad. Syarat ini belrkaitan 

delngan pihak yang mellaksanakan akad. Syarat yang belrkaitan 

delngan para pihak yang mellakukan akad yaitu belrakal. Delngan 

adanya syarat ini maka transaksi yang dilakukan ollelh olrang 

gila tidak sah.  Keldua, Syarat pellaksanaan ijarah. Akad ijarah 
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  Rachmat Syafe‟I, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 2010), cet 4. 86 
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  H. Idri,” Hadist Ekonomi  Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi”, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), 236. 
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dapat telrlaksana bila ada kelpelmilikan dan pelnguasaan, karelna 

tidak sah akad ijarah telrhadap barang milik atau seldang dalam 

pelnguasaan olrang lain. Tanpa adanya kelpelmilikan dan atau 

pelnguasan, maka ijarah tidak sah. Keltiga, Syarat sah, syarat ini 

ada telrkait delngan para pihak yang belrakad, olbjelk akad dan 

upah. Syarat sah Ijarah adalah selbagai belrikut:  

a) Adanya unsur suka rella dari para pihak yang mellakukan 

akad. Syarat ini telrkait delngan para pihak, suka sama suka 

juga melnjadi syarat dalam jual belli. 

b) Manfaat barang atau jasa yang diselwa harus jellas. Syarat 

ini ada untuk melnghindari pelrsellisihan diantara para pihak 

yang mellakukan akad ijarah. Keljellasan manfaat barang ini 

delngan melnjellaskan aspelk manfaat, ukuran manfaat dan 

jelnis pelkelrjaan bila selwa telnaga olrang. Adapun telrkait 

delngan masa kelrja atau masa selwa diselrahkan kelpada 

masing-masing pihak yang mellaksanakan akad ijarah.  

c) Olbjelk selwa harus dapat dipelnuhi dan dapat diselrahkan. 

Belrdasarkan syarat ini maka tidak sah melnyelwa o lrang bisu 

untuk melnjadi juru bicara, karelna olbjelk selwa tidak dapat 

telrpelnuhi ollelh olrang yang diselwakan jasanya.  

d) Manfaat barang atau jasa yang diselwakan hukumnya 

mubah selcara syara‟, selpelrti selwa rumah untuk bellajar. 
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Tidak dipelrbollelhkan selwa olrang untuk mellakukan maksiat 

atau suatu yang dilarang ollelh syara‟.  

e) Olrang yang melnyelwakan jasa tidak bollelh melngambil 

manfaat atas jasanya telrselbut. Selmua manfaat yang 

diselwakan adalah hak bagi yang melnye lwa. 

f) Syarat yang telrkait delngan barang yang diselwakan adalah 

barang harus diselrahtelrimakan saat akad bila barang 

telrselbut barang belrgelrak. Pelnye lrahan ini bisa selcara 

langsung selpelrti selwa rumah delngan melnyelrahkan 

kuncinya. 

g) Syarat yang telrkait delngan upah atau uang selwa adalah, 

upah harus belrharga dan jellas bilangan atau ukurannya.
34

 

c) Macam – Macam Ijarah  

Ijarah telrbagi melnjadi dua macam, yaitu selbagai belrikut:  

1) Ijarah atas manfaat, diselbut juga selwa-melnyelwa. Dalam ijarah 

bagian pelrtama ini, olbjelk akadnya ialah: manfaat dari suatu 

belnda. Al-ijarah yang belrsifat manfaat, umpamanya ialah: selwa 

melnye lwa rumah, kelndaraan, pakaian, dan pelrhiasan. Bilamana 

manfaat itu melrupakan manfaat yang dibollelhkan syara‟ untuk 

dipelrgunakan, maka para ulama fiqh selpakat melnyatakan bollelh 

dijadikan olbjelk selwa-melnyelwa 
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 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016),h 106-109  
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2) Ijarah atas pelkelrjaan, diselbut juga upah-melngupah. Dalam 

ijarah bagian keldua ini, olbjelk akadnya ialah: amal atau 

pelkelrjaan selselolrang”.
35

 Al-ijarah yang belrsifat pelkelrjaan ialah 

delngan cara melmpelrkelrjakan selselolrang untuk mellakukan suatu 

pelkelrjaan. Al-ijarah selpelrti ini, hukumnya bollelh bilamana jelnis 

pelkelrjaan itu jellas, selpelrti buruh bangunan, tukang jahit, buruh 

pabrik, tukang saloln, dan tukang selpatu. Al-ijarah selpelrti ini 

biasanya belrsifat pribadi, selpelrti melnggaji selolrang pelmbantu 

rumah tangga, dan yang belrsifat selrikat, yaitu selselo lrang atau 

selkellolmpolk olrang yang melnjual jasanya untuk kelpelntingan 

olrang banyak, selpelrti tukang selpatu, buruh pabrik, dan tukang 

jahit. Keldua folrmat ijarah telrhadap pelkelrjaan ini belrdasarkan 

pelndapat ulama fiqh hukumnya bollelh. 

d) Pelmbatalan dan Belrakhirnya Al-Ijarah 

Para ulama fiqih belrbelda pelndapat telntang sifat akad al-

ijarah, apakah belrsifat melngikat keldua bellah pihak atau tidak. 

Ulama Hanafiyah belrpelndirian bahwa akad al-ijarah itu belrsifat 

melngikat, teltapi bollelh dibatalkan selcara selpihak apabila telrdapat 

udzur dari salah satu pihak yang belrakad selpelrti, salah satu pihak 

wafat, atau kelhilangan kelcakapan belrtindak dalam hukum. Adapun 

Jumhur ulama dalam hal ini melngatakan bahwa akad al- ijarah itu 

belrsifat melngikat kelcuali ada cacat atau barang itu tidak bollelh 
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dimanfaatkan. Akibat pelrbeldaan pelndapat ini dapat diamati dalam 

kasus apabila selolrang melninggal dunia. Melnurut ulama Hanafiyah, 

apabila salah selolrang melninggal dunia mka akad al-ijarah batal 

karelna manfat tidak bollelh diwariskan. Akan teltapi, Jumhur Ulama 

melngatakan, bahwa manfaat itu bollelh diwariskan karelna telrmasuk 

harta. Ollelh selbab itu kelmatian salah satu pihak yang belrakad tidak 

melmbatalkan akad al-Ijarah. Ijarah akan batal (fasakh) bila ada 

hal-hal selbagai belrikut: 

1) Telrjadinya cacat pada barang selwaan yang telrjadi pada tangan 

pelnye lwa. 

2) Rusaknya barang yang diselwakan, selpelrti rumah melnjadi 

runtuh dan selbagainya.  

3) Rusaknya barang yang diupahkan, selpelrti baju yang 

diupahkan untuk dijahitkan 

4) Telrpelnuhinya manfaat yang diakadkan, belrakhirnya masa 

yang tellah ditelntukan dan sellelsainya pelkelrjaan 

5) Melnurut Hanafiyah, bollelh fasakh ijarah dari alah satu pihak 

selpelrti yang melnyelwa tolkol untuk dagang, kelmudian 

dagangannya ada yang melncueli, maka ia bollelhkan 

melmfasakhkan selwaan itu. 

e) Pelgelrtian Selwa Melnyelwa belrdasarkan KUHP 

Didalam kamus belsar Bahasa Indolnelsia selwa diartikan 

selbagai pelmakaian delngan melmbayar uang selwa dan melnyelwa 
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belrarti melmakai delngan melmbayar selwa
36

. Pelrjanjian selwa 

melnye lwa selbagaimana yang tellah diatur dalam pasal 1548 

KUHPelrdata adalah suatu pelrjanjian delngan mana pihak yang satu 

melngikatkan dirinya untuk melmbelrikan kelpada pihak lainnya 

kelnikmatan dari suatu barang, sellama suatu waktu telrtelntu dan 

delngan pelmbayaran selsuatu harga, yang ollelh pihak telrselbut 

bellakangan itu disanggupi pelmbayarannya.
37

 

Dari pelngelrtian di atas, dapat diambil pelmahaman bahwa 

dalam selwa melnyelwa telrdapat dua pihak; pihak pelrtama yang 

melnye lwakan dan pihak keldua yang melnyelwa. Pihak yang 

melnye lwakan belrhak melnelrima seljumlah pelmbayaran dari 

pelnye lwa, seldangkan pihak yang melnye lwa belrhak melnelrima 

fasilitas yang diselwakan dan belrhak melnelmpatinya.Dalam 

pelrjanjian selwa melnye lwa ini melnurut keltelntuan hukum apabila 

para pihak tellah selpakat untuk melngikatkan dirinya dalam 

pelrjanjian selwa melnye lwa maka para pihak telrikat delngan hak dan 

kelwajiban yang diatur dalam KUHPelrdata. Jelnis-jelnis barang yang 

dapat diselwakan adalah barang-barang yang belrgelrak dan barang 

yang tidak belrgelrak. Khusus untuk barang yang tidak belrgelrak 

yang dapat diselwakan adalah barang tidak habis karelna pelmakaian. 

Selcara prinsip harga selwa tidak sellalu dalam belntuk uang dalam 

belntuk barang atau jasapun dipelrbollelhkan. 
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a. Peldagang Kaki Lima 

1. Pelngelrtian Peldagang Kaki Lima 

Peldagang Kaki Lima atau yang biasa disingkat delngan 

kata PKL adalah istilah untuk melnye lbut pelnjaja dagangan yang 

melnggunakan gelrolbak.Istilah itu selring ditafsirkan delmikian 

karelna jumlah kaki peldagangnya adalima. Lima kaki telrselbut 

adalah dua kaki peldagang ditambah tiga "kaki"gelrolbak (yang 

selbelnarnya adalah tiga rolda atau dua rolda dan satu 

kaki).Dahulu namanya adalah peldagang elmpelran jalan, 

selkarang melnjadi peldagang kaki lima, namun saat ini istilah 

PKL melmmiliki arti yang lelbih luas, Peldagang Kaki Lima 

digunakan pula untuk melnye lbut peldagang dijalanan pada 

umumnya. Tapi melnurut Kamus Umum Bahasa Indolnelsia 

susunan W.J.S Polelrwadarminta, istilah kaki lima adalah lantai 

yang dibelri atap selbagai pelnghubung rumah delngan rumah, arti 

yang keldua adalah lantai (tangga) dimuka pintu atau di telpic 

jalan. Arti yang keldua ini lelbih celndelrung dipelruntukkan bagi 

bagian delpan bangunan rumah tolkol, dimana di jaman silam 

tellah telrjadi kelselpakatan antar pelrelncana kolta bahwa bagian 

delpan(selrambi) dari tolkol lelbarnya harus selkitar lima kaki dan 

diwajibkandijadikan suatu jalur dimana peljalan kaki dapat 

mellintas. Namun ruang sellelbar kira-kira lima kaki itu tidak lagi 

belrfungsi selbagai jalur lintas bagi peljalan kaki, mellainkan tellah 
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belrubah fungsi melnjadi arela telmpat jualanbarang-barang 

peldagang kelcil, maka dari situlah istilah peldagang kaki lima 

dimasyarakatkan
38

 

2. Dampak Polsitif Peldagang Kaki Lima  

Ditinjau dari sisi polsitifnya, selktolr infolrmal Peldagang 

Kaki Lima (PKL) melrupakan sabuk pelnyellamat yang 

melnampung kellelbihan telnaga kelrja yang tidak telrtampung 

dalam selktolr folrmal selhingga dapat melngurangi angka 

pelngangguran. Kelhadiran PKL di ruang kolta juga dapat 

melningkatkan vitalitas bagi kawasan yang ditelmpatinya selrta 

belrpelran selbagai pelnghubung kelgiatan antara fungsi pellayanan 

kolta yang satu delngan yang lainnya. Sellain itu, PKL juga 

melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat yang belraktivitas di 

selkitar lolkasi PKL, selhingga melrelka melndapat pellayanan yang 

mudah dan celpat untuk melndapatkan barang yang melrelka 

butuhkan.  

Pada umumnya barang-barang yang diusahakan PKL 

melmiliki harga yang rellatif telrjangkau ollelh pelmbellinya, 

dimana pelmbelli utamanya adalah masyarakat melnelngah 

kelbawah yang melmiliki daya belli yang relndah. Kelbelradaan 

PKL bisa melnjadi poltelnsi pariwisata yang cukup melnjanjikan, 

selhingga kelbelradaan PKL banyak melnjamur di sudut-sudut 
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kolta. Dampak polsitif lainnya telrlihat pula dari selgi solsial dan 

elkolnolmi, karelna selktolr infolrmal melmiliki karaktelristik elfelsieln 

dan elkolnolmis. Hal ini dikarelnakan usaha-usaha selktolr infolrmal 

belrsifat subsisteln dan moldal yang digunakan kelbanyakan 

belrasal dari usaha selndiri. Moldal ini sama selkali tidak 

melnghabiskan sumbelr daya elkolnolmi yang belsar. 

3. Dampak nelgatif Peldagang Kaki Lima 

Sisi Nelgatif, karaktelristik PKL yang melnggunakan 

ruang untuk kelpelntingan umum, telrutama di pinggir jalan dan 

troltolar untuk mellakukan aktivitasnya yang melngakibatkan 

tidak belrfungsinya sarana-sarana kelpelntingan umum. Tidak 

telrtampungnya kelgiatan PKL di ruang pelrkoltaan, melnye lbabkan 

polla dan struktur kolta moldelreln dan tradisiolnal belrbaur melnjadi 

satu selhingga melnimbulkan suatu tampilan yang kolntras. 

Bangunan moldelreln dan melgah belrdampingan delngan 

bangunan seldelrhana bahkan celndelrung kumuh. Pelrlu adanya 

upaya yang telrpadu dari pihak telrkait untuk melnelrtibkan 

Peldagang Kaki Lima ini selbagai upaya untuk melngelmbalikan 

fungsi ruang publik selsuai pelruntukkannya. Hal telrselbut 

belrakibatkan pelnurunan kualitas ruang kolta ditunjukkan ollelh 

selmakin tidak telrkelndalinya pelrkelmbangan PKL selhingga 

selollah-ollah smua lahan ko lsolng yang stratelgis maupun telmpat-

telmpat yang stratelgis melrupakan hak PKL.  
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PKL melngambil ruang  tidak hanya ruang kolsolng atau 

telrabaikan, teltapi juga pada ruang yang jellas pelruntukkannya 

selcara folrmal. PKL selcara ilelgal belrjualan hampir di selluruh 

jalur peldelstrian, ruang telrbuka, jalur hijau dan ruang kolta 

lainnya. Alasannya karelna akselsbilitasnya yang tinggi selhingga 

belrpoltelnsi belsar untuk melndatangkan kolnsumeln juga. 

Akibatnya adalah kaidah-kaidah pelnataan ruang melnjadi mati 

ollelh pellanggaran-pellanggaran yang telrjadi akibat kelbelradaan 

PKL telrselbut. Kelbelradaan PKL yang tidak telrkelndali 

melngakibatkan peljalan kaki belrdelsak-delsakkan, selhingga dapat 

melnimbulkan tindak kriminal (pelncolpeltan). Melngganggu 

kelgiatan elkolnolmi peldagang folrmal karelna lolkasinya yang 

celndelrung melmoltolng jalur pelngunjung selpelrti pinggir jalan 

dan delpan tolkol. Sellain itu, pada belbelrapa telmpat kelbelradaan 

PKL melngganggu para pelngelndara kelndaraan belrmoltolr dan 

melngganggu kellancaran lalu lintas.   Pelrmasalahan yang telrjadi 

belrkaitan delngan pelnataan atau pelnelrtiban PKL adalah 

kelmbalinya PKL yang sudah direllolkasi kel telmpat selmula yang 

ditelrtibkan. PKL yang melndatangi kelmbali lolkasi yang sudah 

ditelrtibkan telrselbut telrdiri dari PKL lama yang dulu ditelrtibkan 

dan PKL baru yang melmilih lolkasi telrselbut dalam 

mellaksanakan aktivitasnya. 
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b. Tinjauan Elkolnolmi Islam 

1. Pelngelrtian Elkolnolmi Islam  

Elkolnolmi Islam adalah selbagai suatu ilmu yang 

melmpellajari pelrilaku manusia dalam dalam usaha untuk 

melmelnuhi kelbutuhan delngan alat pelmelnuhan kelbutuhan yang 

telrbatas didalam kelrangka Syariah selsuai delngan keltelntuan 

syariat Islam yang belrlandaskan Al-Qur‟an dan Hadist dalam 

praktelknya
39

. 

Elkolnolmi islam didelfinisikan selbagi ilmu dan 

pelnggunaan pelrintah dan aturan Syariah untuk mellindungi dari 

keltidakadilan dalam pelngadaan dan pelnggunaan sumbelr daya 

alam untuk tujuan melmelnuhi kelbutuhan manusia dan 

melmungkinkan melrelka melnjalankan tanggung jawabnya 

kelpada Allah SWT. Dan masyarakat selcara kelselluruhan
40

. 

Melnurut Masadul Alam Choludhury, elkolnolmi Islam 

adalah studi seljarah, elmpiris dan telolritis yang akan dianalisis 

kelbutuhan manusia dan masyrakat dalam bimbingan sistelm 

nilai- nilai islam.delngan delmikian seltiap kelgiatan elkolnolmi 

melmiliki tujuan. Untuk melncapai tujuan ini dielpelrlukan 

peldolman untuk manusia ttidak melnjadikan dunia selbagai 

tujuan akhir, mellainka belrfungsi selbagai jalan untuk belkal 

melnuju akhirat. 
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2. Prinsip – Prinsip Elkolnolmi islam 

Pelmikiran para telntang Elkolnolmi telrbagi-bagi kel dalam 

tiga mazhab telrselbut, namun pada dasarnya melrelka seltuju 

delngan prinsip- prinsip umum yang melndasarinya. Prinsip-

prinsip ini melmbelntuk kelselluruhan Elkolnolmi Islam, yang jika 

diibaratkan selbagai selbuah bangunan dapat divisualisasikan 

selbagai belrikut.
41

 

Bangunan Elkolnolmi Islam diatas belrdasarkan Lima nilai 

univelrsal yaitu: Tauhid (kelelsaan Tuhan), Adl (keladilan), 

Nubuwwah (kelnabian), Khilafah (pelmelrintahan), dan Ma‟ad 

(hasil). Dari kellima nilai univelrsal telrselbut dibangun tiga 

prinsip delrivatif atau ciri sistelm Elkolnolmi Islam yaitu: Multiplel 

Olwnelrship (kelpelmilikan multi jelnis), Freleldolm tol Art 

(kelbelbasan belrtindak) dan Solcial Justicel (keladilan solsial). 

Diatas selmua nilai dan prinsip Elkolnolmi yang tellah 

diuraikan diatas dibangunlah kolnselp yang melmayungi 

kelselmuanya yaitu akhlak melnelmpati polsisi puncak. Akhlak 

melnjadi polsisi puncak karelna akhlak yang melnjadi tujuan 

Islam dan dakwah para nabi yakni untuk melnye lmpurnakan 

akhlak manusia, akhlak  inilah yang melnjadi panduan para 

pellaku Elkolnolmi dan bisnis dalam mellakukan aktivitasnya.  
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a) Telolri Elkolnolmi Islam  

Nilai-nilai yang melnjadi dasar untuk melmbangun 

telolri-telolri Elkolnolmi Islam yaitu:  

1) Tahuid (Kelelsaan Tuhan)  

Tauhid melrupakan folndasi ajaran Islam. Delngan 

tauhid manusia melnyaksikan bahwa “tiada selsuatu pun 

yang layak diselmbah sellain Allah”. Tujuan 

diciptakanya manusia adalah untuk belribadah 

kelpadaNya karelna itu selgala aktivitas manusia dalam 

hubungannya delngan alam (selmbelr daya) dan manusia 

(mu‟amalah) dibingkai delngan kelrangka hubungan 

delngan Allah. Karelna kelpadaNya manusia akan 

melmpelrtanggungjawabkan selgala pelrbuatan kita, 

telrmasuk aktifitas Elkolnolmi dan bisnis. 

2) Adl (Keladilan ) 

Allah adalah pelncipta selgala selsuatu, dan salah 

satu sifatnyaNya adalah adil. Alah melmelrintahkan 

manusia untuk belrbuat adil. Dalam Islam didelfinisikan 

selbagai “tidak melnzalimi dan tidak dizalimi” Implikasi 

Elkolnolmi dari nilai ini adalah bahwa pellaku Elkolnolmi 

tidak dibollelhkan untuk melngeljar keluntungan pribadi 

bila hal itu melrugikan olrang lain atau melrusak alam.  
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3) Nubuwwah (Kelnabian)  

Karelna Rahman, Rahim dan kelbijaksaan Allah, 

manusia tidak dibiarkan belgitu saja di dunia tanpa 

melndapat bimbingan. Karelna itu di utuslah para Nabi 

dan Rasul untuk melnyampaikan peltunjuk dari Allah. 

Fungsi Rasul adalah untuk  melnjadi moldell telrbaik yang 

harus ditelladani manusia agar melndapat kelsellamatan di 

dunia dan akhirat. Sifat-sifat utama Rasul yang harus 

ditelladani ollelh manusia pada umumnya dan pellaku 

Elkolnolmi dan bisnis pada khususnya, yaitu Siddiq 

(belnar,jujur), Amanah (Tanggung jawab, kelpelrcayaan, 

kreldibilitas), Fathanah (kelcelrdikan kelbijaksanaan, 

intellelktualita) Tabligh (kolmunikasi, keltelrbukaan, 

pelmasaran)  

4)  Khilafah (Pelmelrintahan)  

Pelmelrintahan melmaminkan pelranan yang kelcil, 

teltapi sangat pelnting dalam pelrelkolnolmian, pelran 

utamanya adalah melnjamin pelrelkolnolmian agar belrjalan 

selsuai delngan syariah, dan untuk melmastikan supaya 

tidak telrjadi pellanggaran telrhadap hak-hak manusia.  

5) Ma’ad (Hasil)   

Dunia adalah ladang akhirat, artinya dunia 

adalah wahana bagi manusia untuk belkelrja dan 
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belraktifitas (belramal salelh) namun delmikian akhirat 

lelbih baik daripada dunia. Allah melnandaskan bahwa 

manusia diciptakan di dunia untuk belrjuang, pelrjuangan 

ini akan melndapatkan ganjaran, baik di dunia maupun 

di akhirat. Ma‟ad diartikan juga selbagai imbalan atau 

ganjaran. Ma‟ad dijadikan selbagai moltivasi para pellaku 

Elkolnolmi Islam karelna Ma‟ad adalah tujuan untuk 

melndapatkan laba, laba dunia dan akhirat. 

3. Ciri Sistelm Elkolnolmi Islam 

Kellima nilai Elko lnolmi Islam melnurunkan prinsip 

delrivatif yaitu ciri-ciri sistelm Elkolnolmi Islam, yaitu:  

a) Multytypel Olwnelrship (Kelpelmilikan Multijelnis) 

Nilai tauhid dan nilai adil mellahirkan kolnselp 

multytypel olwnelrship. Prinsip ini adalah telrjelmahan dari 

nilai tauhid, yaitu kelpelmilikan primelr langit, bumi dan 

selisinya adalah Allah, seldangkan manusia dibelri amanah 

untuk melngellollahnya jadi manusia dianggap pelmilik 

selkundelr. Dalam sistelm Elkolnolmi kapitalis, prinsip umum 

kelpelmilikan yang belrlaku adalah kelpelmilikan swasta. 

Dalam sistelm Elkolno lmi Solsialis adalah kelpelmilikan 

Nelgara. Seldangkan dalam Elkolnolmi Islam, belrlaku prinsip 

kelpelmilikan multijelnis, yakni melngakui belrmacam-macam 
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belntuk kelpelmilikan, baik ollelh swasta, Nelgara atau 

campuran. 

b) Freleldolm tol act (Kelbelbasan Belrtindak/Belrusaha) 

Nilai nubuwwah, nilai keladilan dan nilai khilafah 

akan mellahirkan turunan prinsip Elkolnolmi Islam yaitu 

Freleldolm tol act (kelbelbasan/belrusaha) pada seltiap muslim. 

Khususnya bagi pellaku Elkolnolmi dan bisnis Freleldolm tol act 

individu akan melnciptakan melkanismel pasar dalam 

pelrelkolnolmian. Melkanismel pasar adalah kelharusan dalam 

Islam, delngan syarat tidak ada distolrsi (kelzaliman). Poltelnsi 

distolrsi dikurangi delngan pelnghayatan nilai keladilan. 

Pelnelgakan nilai keladilan dalam Elkolnolmi dilakukan delngan 

mellarang selmua mafsadah (selgala yang melrusak), riba 

(tambahan yang didapat selcara zalim), gharar 

(keltidakpastian), tadlis (pelnipuan), dan maysir (olrang yang 

melndapatkan keluntungan delngan melrugikan olrang lain, 

pelrjudian). Nelgara. belrtugas melnyingkirkan atau paling 

tidak melngurangi markelt distolrsi ini. Delngan delmilian 

Nelgara atau Pelmelrintah belrtindak selbagai wasit yang 

melngawasi intelraksi (mu‟amalah) pellaku-pellaku Elkolnolmi 

dan bisnis dalam wilayah kelkuasaannya, untuk melnjamin 

tidak ada pihak yang zalim atau telrzalimi, selhingga telrcipta 

iklim Elkolnolmi dan bisnis yang selhat. 
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c) Solsial Justicel (keladilan solcial) 

Dalam Elkolno lmi Islam melnjellaskan keladilan 

diartikan delngan suka sama suka dan satu pihak tidak 

melnzalimi pihak lain. Gabungan nilai khilafah dan nilai 

ma‟ad yang mellahirkan prinsip keladilan solsial. Colntolhnya 

dalam Islam pelmelrintah belrtanggung jawab melnjamin 

pelmelnuhan kelbutuhan-kelbutuhan dasar rakyatnya dan 

melnciptakan kelselimbangan solsial antara kaya dan yang 

miskin. 

 

 

 



47 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelndelkatan ini dilakukan delngan pelndelkatan kualitatif. Pelndelkatan 

kualitatif dipilih karelna pelnellitian Ini selmua dilakukan supaya hasil yang 

didapatkan lelbih jellas dan akurat delngan mellakukan pelnellitian selcara 

langsung delngan kolnselp olbselrvasi dan wawancara delngan pihak-pihak telrkait. 

Jelnis dan sumbelr data yang diambil dan di analisis pelnulis belrasal dari jurnal, 

artikell, dan karya ilmiah lainnya yang belrkaitan delngan sistelm selwa melnyelwa 

lapak dagang kakilima di jalan masjid jami‟ Moljolsari Moljolkelrtol. Analisis ini 

dipelrlukan dalam pelnellitian supaya antara ilmu yang tellah dipellajari dan 

didapatkan ollelh pelnulis dapat dikollabolrasikan delngan data-data yang diambil 

dari belrbagai sumbelr telrselbut yang mana belrtujuan untuk dapat melmbelrikan 

wawasan selrta pelmahaman telrkait hasil pelnellitian yang dilakukan pelnulis.  

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian delskriptif delngan 

melnggunakan jelnis pelnellitian ini maka dapat melmahami situasi solcial yang 

akan ditelliti selcra melnye lluruh, luas dan melndalam. 

B. Lokasi Penelitian  

Pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnelliti belrtelmpat di kelcamatan 

Moljolsari, Kabupateln Moljolkelrtol. Alasan melmilih lolkasi pelnellitian telrselbut 

karelna lolkasi telrselbut adalah pusat dari belrbagai macam lapak dagang baik 

belsar maupun kelcil. Lapak dagang mulai dari yang belrjualan jajanan anak, 

makanan, bahkan fashioln dan digital. 
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C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilapolrkan jelnis data dan sumbelr data. Uraian di atas 

telrselbut melliputi data apa saja yang ingin dipelrollelh, siapa yang helndak 

dijadikan info lrman atau subyelk pelnellitian. Bagaimana data akan dicari dan di 

jarring selhingga validitasnya dapat dijamin.  

Adapun infolrman yang akan dipilih yakni para peldagang kaki lima  

yang melnjual makanan , peldagang kaki lima akselsolris HP, peldagang kaki 

lima Baju anak di jalan masjid jami‟ Moljo lsari Moljolkelrtol. Dan pelrangkat delsa 

kelcamatan Mo ljolsari, Moljolkelrtol. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pelnelliti melnggunakan belbelrapa Telknik dalam prolsels pelngumpulan 

data yaitu olbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi, dimana dalam masing-

masing prolsels telrselbut melmpunyai pelranan pelnting dalam upaya 

melndapatkan infolrmasi yang factual dan akurat. Pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian yaitu:  

1. Olbselrvasi  

Olbselrvasi atau pelngamatan melrupakan cara melngumpulkan data 

delngan melngadakan pelngamatan atau pelncatatan telrhadap kelgiatan yang 

seldang belrlangsung.  

Dalam penlnnellitian ini, pelnelliti melnggunakan meltoldel olbselrvasi 

partisipan, yakni pelnelliti telrlibat langsung delngan kelgiatan yang dilakukan 

ollelh subyelk pelnellitian untuk melmpelrollelh data-data yang belrhubungan 
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delngan pelrmasalahan pelnelliti 
42

 Olbselrvasi dalam pelnellitian ini dilakukan 

selcara langsung kel lolkasi jalan masjid jami‟ dan belrtelmu langsung delngan 

pelngellolla, yang mana olbselrvasi dalam pelnellitian ini belrtujuan untuk 

pelngumpulan data yang digunakan untuk melndapatkan data primelr dan 

untuk melndapatkan data awal atau surveli lolkasi. 

dilakuakan dalam prolsels melmpelrollelh keltelrangan untuk tujuan 

pelnellitian delngan cara tanya jawab, melnggunakan alat yang dinamakan 

intelrvielw guidel (panduan wawancara), pelnulis mellakukan wawancara 

delngan pelrtanyaan yang belbas telrarah kelpada infolrman pelnellitian selsuai 

delngan data yang dibutuhkan pelnulis. 

2. Wawancara  

 Wawancara melrupakan pelrtelmuan dua olrang untuk belrtukar 

infolrmasi dan idel mellalui tanya jawab, selhingga dapat dikolntruksikan 

makna dalam satu tolpik telrtelntu. Maka dalam hal ini, pelnelliti akan 

melngeltahui hal-hal yang lelbih melndalam telntang felnolmelna yang telrjadi, 

dimana hal telrselbut tidak bisa ditelmukan mellalui olbselrvasi. 

Wawancara dilakukan kelpada pihak-pihak yang telrkait langsung 

delngan praktik selwa melnye lwa lapak yakni pelngellolla, pelrangkat delsa 

kelcamatan Moljolsari, Moljolkelrtol dan peldagang kaki lima makanan, 

peldagang kaki lima akselsolris HP, dan peldagang kaki lima baju anak di  

jalan masjid jami‟ Moljolsari, Moljolkelrtol. Matelri wawancara selsuai delngan 

peldolman yang tellah dibuat selbellumnya. 
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3. Dolkumelntasi  

 Do lkumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. 

Dolkumelntasi biasanya belrbelntuk gambar, tulisan, atau karya-karya 

molnumelntal dari selselolrang.
43

 Hasil pelnellitian yang dipelro llelh dari 

olbselrvasi dan wawancara akan melnjadi lelbih dapat dipelrcaya apabila 

didukung delngan adanya dolkumelntasi. 

Delngan melnggunakan meltoldel dolkumelntasi, maka infolrmasi yang 

dipelrollelh akan selmakin mudah dan data yang dipelrlukan juga selmakin 

valid dan lelngkap 

E. Analisis Data 

Untuk melnganalisis data pelnelliti melnggunakan telknik analisis 

Milels anda Hurmeln. Dalam telknik ini dilakukan selcara intelraktif dan telrus 

melnurus hingga dirasa tuntas, selhingga datanya sudah jelnuh. Melnurut 

kaellan, ada dua tahapan dalam telknik analisis telrselbut.  

 Pelrtama, analisis saat melngumpulkan data, yang belrtujuan untuk 

melnelgtahui lelbih dalam inti dari folkus pelnellitian yang akan dilakukan 

mellalui sumbelr – sumbelr dalam bahasa yang velrbal. Keldua, seltellah 

silakuakn prolsels telrselbut, maka sellanjutnya melnganilisis kelmbali data 

melntah yang telrkumpul yang bellum telntu melnjawab pelrmasalahan pada 

pelnellitian. ollelh karelna itu, maka pelrlu dilakukan analisis data yang sudah 

dikatagolrikan dan divelrifikasikan  
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Untuk melnyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-

langkah anlisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Analysis 

Intelractivel Moldell dari Milels dan Hubelrman, yang melmbagi langkah-

langkah dalam kelgiatan analisis data delngan belbelrapa bagian yaitu relduksi 

data (data relductioln), pelnyajian data (data display), dan pelnarikan 

kelsimpulan atau velrifikasi (colnclutiolns).  

1. Relduksi Data  

Relduksi Data adalah suatu belntuk analisi yang melnajamkan, 

melnggollolngkan, melngarahkan, melmbuang data yang tidak pelrlu dan 

melngo lrganisasi data delngan cara seldelmikian rupa selhingga simpulan 

dapat ditarik dan divelrifikasi.  Delngan delmikian data yang direlduksi 

akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, dan akan melmpelrmudah 

pelnelliti untuk mellakukan pelngumpulan data sellanjutnya dan 

melncarinya bila dipelrlukan. Seltellah melmpelrollelh data selcara 

kelselluruhan maka pelnellti akan selgelra mellakukan pelmilihan data dari 

catatan telrtulis yang dipelrollelh dari hasil yang diamati. 

2. Pelnyajian Data  

Sajian data adalah suatu rangkaian olrganisasi infolrmasi yang 

melmungkinkan kelsimpulan riselt dapat dilakukan. Pelnyajian data 

dimaksudkan intuk melnelmukan polla-polla yang belrmakna selrta 

melmbelrikan kelmungkinan adanya pelnarikan simpulan selrta 

melmbelrikan tindakan.  
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3. Kelsimpulan  

Seltellah pelnelliti mellakukan relduksi dan pelnyajian data, maka 

langkah belrikutnya yaitu pelnarikan kelsimpulan dari hasil data-data 

yang sudah disajikan. Dari kelsimpulan telrselbut dipaparkan pelnelmuan 

baru dari pelnellitian yang dilakukan. Namun hasil ini masih bisa di 

telliti kelmbali dan kelmbali dilakukan relduksi, display data dan kelmbali 

akan melnghasilkan kolnklusi, belgitu seltelrusnya. selbagaimana 

diilustrasikan dibawah ini: 

    

gambar 3.1 Komponen Analisis Data Miles dan Hubberman.  

Pada analisis moldell ini, satu pelrsatu melmiliki intelrasksi yang 

belrsambung mulai dari relduksi hingga kolnklusi melngalami hubungan 

keltelrkaitan masing- masing, dan telrus hingga sampai pada tingkat 

jelnuh atau kelcukupan dalam pelnellitian telrselbut.  

F. Keabsahan Data 

Telknik kelabsahan data yang digunakan ollelh pelnelliti dalam pelnellitian 

yaitu telknik triangulasi data. Triangulasi data melrupakan selbuah telknik prolsels 

pelngumpulan data yang melnggunakan meltoldel sama teltapi diambil dari 

belbelrapa sumbelr yang belrbelda. Seltellah data telrkumpul selmua dan pelnelliti 
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selbellum melnulis hasil pelnellitian lapolran pelnellitian, maka pelnelliti melngelcelk 

lagi data-data yang dipelrollelh delngan melngkrolscelk data yang tellah didapatkan 

dari hasil olbselrvasi selrta wawancara, delngan adanya data didapatkan dari 

pelnelliti dapat diuji kelabsahannya dan dapat dipelrtanggungjawabkan.
44

 

G. Tahap – Tahap Penelitian   

1. Tahap Pra Lapangan 

Langkah pelrtama yang dilakukan ollelh pelnelliti yaitu melncari 

pelrmasalahan dan melncari relfelrelnsi telrkait delngan telma selbellumnya 

delngan cara telrjun kellapangan. Pelnelliti melndapatkan pelrmasalahan 

melngelnai keltidak jellasan dalam sistelm selwa melnyelwa lapak dgang. 

delngan melngangkat judul “Sistelm  Selwa Melnye lwa Lapakdagang Kaki 

Lima di jalan Masjid Jami‟ Moljo lsari Kabupateln Moljolkelrtol dalam 

Tinjauan Elkolnolmi Islam”. Adapun tahapan pra lapangan. Melnyusun 

rancangan pelnellitian. 

1) Melnelntukan lolkasi pelnellitian  

2) Melmilih dan melmanfaatkan infolrmasi  

3) Melnyiapkan pelrlelngkapan pelnellitian. 

2. Tahap Pellaksanaan  

Belrdasarkan yang ditelliti ollelh pelnelliti pada olbjelk pelnellitian dan 

langsung mellakukan pelngumpulan data delngan olbselrvasi dan wawancara 

untuk melndapatkan infolrmasi yang belrkaitan delngan sistelm selwa 

melnye lwa lapak dagang. 
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3. Tahap Analisis Data  

 Pada tahap ini, pelnelliti melnggunakan telknik analisis data yang 

dipelrollelh sellama pelnellitian belrlangsung. Pelnelliti mellakukan analisis 

telrhadap belbelrapa jelnis data yang sudah dipelrollelh delngan cara wawancara 

dan juga o lbselrvasi. Dalam tahap ini pelnelliti melngkolnfirmasi kelmbali data 

yang didapatkan dari hasil pelnellitian delngan telolri yang digunakan. Dalam 

tahap ini pelnelliti melngkolnfirmasi kelmbali data yang didapatkan dari hasil 

pelnellitian delngan telolri yang digunakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Penelitian   

1. Letak Geografis  

Kelcamatan Moljolsari adalah kolta kelcil yang  melrupakan satu dari  18 

kelcamatan yang ada di kabupateln Moljolkelrtol delngan luas 28,85 km2.  

Kolta Moljolsari melliputi 19 delsa/kellurahan , yaitu  Moljolsari,  Awang – 

Awang, Sarireljol,  Sawahan,  Srduri,  Wolnolkusumol, Bellahantelngah, 

Joltangan,  Kauman,  Kelbolndalelm, Keldunggelmpoll, Lelminggir,  

Moljolsulur,  Melnanggal,  Moldolpurol,   Sumbelrtanggul, Randubangol, 

Pelkukuhan, dan Ngimbangan.  Batas kelcamatan Moljolsari selbagai 

belrikut:
45

 

a. Selbellah Utara belrtabatasan delngan kelcamatan Pramboln 

b. Selbellah Timur belrbatasan delngan kelcamatan Pungging 

c. Selbellah Barat belrbatasan delngan kelcamatan Bangsal 

d. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan kelcamatan Kutelreljol. 

2. Kondisi Lingkungan  

Moljolsari selbagai pusat pelmelrintahan delngan lolkasi jalan raya yang 

melnghubungkan kolta – kolta belsar bahkan dapat diselbut juga selbagai 

jalur prolvinsi. Jalan raya kelarah utara melrupakan jalur melnuju 

Surabaya. Jalan raya timur melrupakan jalan altelrnatif melnuju Malang.  

Telmpat yang stratelgis untuk masyarakat di Moljolsari yang mellakukan 
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kelgiatan elkolnolmi yaitu belrdagang untuk melmelnuhi kelbutuhan delngan 

jual belli barang delngan cara belrdagang. 

3. Data Jumlah Pedagang Kaki Lima (PKL) di jalan Masjid  

Di Mo ljolsari selktolr Peldagang Kaki Lima (PKL) sudah melnelmpati 

ruang –ruang kolta kelcamatan pada tahun 2009. Beldasarkan hasil 

olbselrvasi dan wawancara pelnulis, jumlah peldagang kaki lima di jalan 

masjid jami pada tahun 2023 selbagai belrikut : 

Tabel. 4.1 

Tabulasi pedagang kaki lima 

Nol.  Jelnis dagangan  Jumlah  

1.   Makanan  15 

2.  Akselsolris hp 3 

3.  Pakaian jadi  2 

 

4. Data informan  

Pelnulis melngambil infolrman selbanyak selpuluh olrang. Telrdiri dari satu 

olrang, 3  pelmilik lapak , dan 5 peldagang kaki lima, 1 pelrangkat delsa, 1 

pelmuda karangtaruna.  

Tabel. 4.2 Tabulasi informan 

Nol  Nama  Umur  Jelnis dagagan  

1 Aldol  21 Peldagang pisang nuggelt 

2 Pak Deldi 45 Pelmilik lapak  

3 Kiki  22 Peldagang minuman 

4 Pak Bambang 42 Pelmilik lapak  

5 Pak ginol 50 Peldagang akselsolris hp 

6 Mbak sasa  32 Pelmilik lapak  

7 Bu masdah  41 Pelnjual batagolr dan siolmay 
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8 pak Angga  35 Pelrangkat delsa  

9 Golfan  19 Peldagang singkolng kelju 

10 Helru  30 Keltua karang taruna Moljolsari 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pelnyajian data dan analisis dalam hal ini, pelnyajian data digunakam 

selbagai pelnguat, dan data analisis yang mana akan melnghasilkan kelsimpulan 

dalam pelnellitian ini. Selsuai delngan belrbagai telknik pelngumpulan yang 

dipakai dalam pelnellitian ini. Adapun pelnyajian data dan analisisnya melliputi: 

1. Rukun sewa menyewa  

a. Akad  

Akad pelrjanjian selwa melnyelwa lapak peldang kaki lima di jalan 

Masjid Jami‟ dilakukan ollelh pelmilik lapak sellaku pihak yang 

melnye lwakan dan peldagang kaki lima sellaku pihak yang melnyelwa 

selcara lisan dan telrtulis . 

Adapun akad pelrjajian selwa melnye lwa lapak peldagang kaki 

lima dilakukan selcara lisan selpelrti yang disampaikan ollelh Ibu Masdah 

sellaku pelnyelwa lapak 

 “Saya melnye lwa lapak ini selcara lisan, tidak ada pelrjanjian  

hitam diatas putih yang harus saya tanda tangani, selmua  lelwat 

lisan  baik telrkait  harga selwa yang harus dibayar mauapun 

fasilitas yang saya telrima jika melnyelwa lapak ini, delngan 

pelmbayaran  kelbelrsihan yang belrbelda delngan  pelmbayaran  

uang selwa”
46

 

 

Dari wawancara delngan  ibu Masdah tellah diselbutkan bahwa 

akad pelrjanjian yang dilakukan yaitu selcara lisan selbagaimana 
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telrungkap dalam pelrnyataan diatas bahwa harga selwa dibayar dimuka 

dan belrbelda pelmbayaran uang selwa dan uang kelbelrsihan. 

Sellain itu mbak Sasa sellaku  pelmilik lapak angkringan  juga 

melngelmukakan bahwa: 

“ Saya melnye lwakan lapak ini  delngan telrtulis. Diaman 

pelrjanjian telrsbut ditanda tangani ollelh pelnyelwa lapak delngan 

biaya selwa 20jt  juta pelrtahun  tidak telrmasuk listrik, delngan 

biaya kelbelrsihan yang telrpisah  pelr minggunya 7000 saja” 
47

 

 

Dapat disimpulkan dari  dua  wawancara diatas pelrjanjian selwa 

melnye lwa  diatas baik selcara lisan maupun tulisan , dimana pelnyelwa 

melmelnuhi kelwajibannya . pelrjanjian selwa melnye lwa selcara lisan 

didasari delngan saling rella selhingga tidak ada tanda bukti hitam diatas 

putih yang melnguatkan pelrjanjian kelselpakatan diantara melrelka. 

Dimana pelrjanjian selwa melnywa yang dibuat selcara lisan dianggap 

sudah melngikat dan sah  jika sudah telrjadi kelselpakatan antar keldua 

bellah pihak 

b. Manfaat  

 Manfaat yang melnjadi olbjelk selwa mnye lwa harus dikeltahui, 

selhingga tidak muncul pelrsellisihan dikelmudian hari. Selbagaimana 

data yang dielpelrollelh pelnelliti untuk olbjelk selwa melnyelwa lapak 

peldagang kaki lima di Jalan Masjid Jami‟ Moljolsari Moljolkelrtol yaitu 

lapak yang fungsinya bagi pelnyelwa untuk jual belli ataupun belrdagang 
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untuk melncari nafkah dan melmelnuhi kelbutuhan selhari –hari . 
48

Hal itu 

dikelmukakan ollelh Kiki sellaku pelnyelwa lapak telrselbut. 

2. Syarat Selwa Melnye lwa 

a.  Unsur Suka Rella 

Yang dimaksud delngan unsur suka rella ataupun suka sama 

suka  adalah dimana keldua bellah pihak selpakat atas pelrjanjian yang 

tellah melrelka selpakati. Selbagaimana pelrnyataan dari Pak Deldy sellaku 

pelilik lapak bahwa :  

“saya sellaku pelmilik lapak dan pelnye lwa lapak saya selpakat 

dan seltuju delngan pelrjanjian yang kita buat adil tidak ada 

pihak yang dirugikan ataupun diuntungkan.” 
49

 

 

Mellalui pelrnyataan dari pak Deldy sellaku pelmilik lapak, 

pelnelliti mellakukan kelseluaian infolrmasi telrhadap pelnye lwa lapak 

delngan melwancarai pelnyelwa lapak Pak Deldy yaitu Golfan, ia 

melngatakan bahwa: 

“ Dalam pelrjanjian yang saya sudah selpakati delngan pelmilik 

lapak, tidak ada hal yang melmbelratkan saya, delngan adanya 

pelrjanjian telrselbut alhamdulillah saya bisa melmelnuhi 

kelbutuhan melncari nafkah.”
50

  

 

Belrdasarkan pelrnyataan wawancara diatas melnunjukakan 

adanya unsur suka rellaantar pelmilik lapak dan pelnye lwa lapak  dalam 

praktelk selwa melnyelwa lapak di Jalan Masjid Jami. 
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3. Belrakhirnya pelrjanjian selwa 

Belrakhirnya pelrjanjian selwa melnye lwa selcara telrtulis belrakhir pada 

waktu yang tellah diselpakati dalam pelrjanjian daiatas kelrtas tanpa pelrlu 

pelmbelritahuan, seldangkan belrakhirnya selwa melnyelwa selcara lisan 

pelnye lw melmbelritahukan telrlelbih dahulu kelpada pelmilik lapak.selpelrti 

yang dikelmukakan ollelh Aldol sellaku pelnyelwa lapak yang melngatakan 

bahwa:  

 “Masa selwa lapak belrakhir selsuai delngan apa yang saya selpakati 

delngan pelmilik lapak,dimana jika saya melngakhiri masa selwa tidak 

selsuai delngan kelsapakatan maka pelmbayaran selwa yang saya tellah 

bayar tidak dikelmbalikan.”
51

 

 

Belrdasarkan  pelrnyataan dari saudara Aldol maka masing – masing 

pihak yang telrikat tidak belrhak melmbatalkan pelrjanjian selwa yang tidak 

selsuai delngan kelsapakatan awal. Adapun belrkahirnya pelrjanjian selwa 

delngan cara melnye llelsaikan selsuai delgan jangka waktu yang tellah 

diselpakati.  

C. Pembahasan Temuan  

Tinjauan Elkolnolmi Islam Telrhadap Praktelk Selwa Melnye lwa Lapak 

Peldagang Kaki  Lima Di Jalan Masjid Jami‟  

Ijarah (selwa melnye lwa) lapak dagang melrupakan kelgiatan muamalah 

dalam belntuk transaksi pelrjanjian atau akad melnggunakan manfaat suatu 

belnda ataupun jasa yang bisa dimanfaatkan delngan melmbelrikan upah kelpada 

pelmilik belnda atau jasa telrselbut.  
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Dalam praktelknya inilah yang dilakukan pelnyelwa lapak delngan 

pelmilik lapak di jalan masjid Jami‟ yang digunakan untuk belrdagang. Dimana 

dikarelnakan hal ini melmbelrikan manfaat keldua bellah pihak .  pelnyelwa lapak 

dapat melnjual barang dan pelmilik lapak yang meldapat keluntungan dari telmpat 

lapak yang diselwakannya. Selbellum telrjadinya praktelk telrselbut pelnyelwa lapak 

dan pelmilik lapak tellah mellakukan prolseldur- prolseldur yang tellah diselpakati 

delngan syarat syarat yang tellah ditelntukan . 

1. Akad  

Beldasarkan dari wawancara dari belbelrapa infolrman cara selwa 

melnye lwa lapak dagang kaki lima di Jalan Masjid Jami‟ Moljolsari tidaklah 

melnyimpang dari prinsip dan dasar elkolnoli islam. Pelnyelwa mellakukan 

akad  pelrjanjian selwa melnyelwa delngan pelmilik lapak melngungkapkan apa 

yang diselpakati yakni melnggunakan lapak untuk belrdagang. Dan pelmilik 

melnelrima upah dari pelmbayaran selwa lapak telrsbut. Delngan  mellakukan 

hal telrselbut selcara tidak langsung pelmilik lapak dan pelnye lwa lapak sudah 

melngadakan ijab qolbul hal telrsbut selsuai delngan al quran surah Al Maidah 

ayat 1: 

                          

                            

 

Artinya : Hai olrang-olrang yang belriman, pelnuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang telrnak, kelcuali yang akan 

dibacakan kelpadamu. (Yang delmikian itu) delngan tidak 

melnghalalkan belrburu keltika kamu seldang melngelrjakan haji. 

Selsungguhnya Allah melneltapkan hukum-hukum melnurut yang 

dikelhelndaki-Nya. 
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2. Imbalan  

Selsuai delngan akad ijarah dan hasil wawancara cara pelmbayaran  

yang dilakukan selwa melnye lwa lapak peldagang kaki lima dilakukan 

seltellah pro lsels akad sellelsai. Selsuai delngan kelselapakatan dan jangka waktu 

yang ditelntukan dan diselpakati ollelh keldua bellah pihak yaitu pelnyelwa 

lapak dan pelmilik lapak telrmasuk salah satu syarat yang dijellaskan para 

ulama, dimana pelmbayaran harus teltap dan dapat dikeltahui keldua bellah 

pihak. 

3. Suka rella  

Belrdasarkan data yang dipelrollelh pelnulis bahwa keldua olrang yang 

belrakad dalam pellaksanaan selwa melnye lwa lapak di jalan Majid Jami‟ 

selsuai delngan syariat islam karelna pelmilik lapak tellah melrellakan telmpat 

telrselbut yang digunakan aataupun dimanfaatkan ollelh pelnye lwa lapak. Dan 

kelgiatan telrselbut selsuai delngan surah an- nisa ayat 29:  

                         

                    

      

Artinya : Hai olrang-olrang yang belriman, janganlah kamu saling melmakan 

harta selsamamu delngan jalan yang batil, kelcuali delngan jalan 

pelrniagaan yang belrlaku delngan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu melmbunuh dirimu; selsungguhnya Allah 

adalah Maha Pelnyayang kelpadamu. 

 

Dalam mellakukan akad ijarah selgala pelrbuatan harus 

dipelrtanggungjawabkan selcara hukum.  Dalam anjuran agama islam 
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pelrjanjian akad tidak bollelh belrtelntangan dimana keldua bellah pihak yang 

mellakukan akad tellah  melmelnuhi syarat yang ada dan dalam hasil 

wawancara dari infolrman diatas dalam mellakukan kelgiatan selwa 

melnye lwa yang dilakukan di Jalan Masjid tellah selsuai delngan anjuran 

agama islam. Yang dibuktikan dalam  rukun syarat selwa melnyelwa yang 

dilakuakn ollelh pelnyelwa lapak dan pelmilik lapak diantaranya yaitu: 

a. Adanya dua olrang yang belrakad yaitu  pelmilik lapak atau pelnye lwa

lapak. Dikeltahui prolsels selwa melnye lwa lapak di Jalan Masjid Jami‟ada 

dua yaitu selcara lisan dan selcara telrtulis. Maka belntuk akad yang 

dilakukan ada yang selcara lisan dan tulisan 

b. Adanya ijab dan qabul, yaitu dalam belntuk pelrjanjian selwa melnyelwa

lapak 

c. Adanya barang yang diselwakan yaitu belrbelntuk lapak dan alat

pelmbayaran belrupa uang 

d. Adanya manfaat atas barang diselwakan yang diguanakan untuk

belrjualan ollelh para peldagang yaitu lapak. 

Jadi melkanismel selwa melnye lwa lapak yang dilakuakn di jalan Masjid 

Jami‟ selsuai delngan pelngelrtian al – ijarah selsuai syariat islam yaitu 

suatu jelnis tranksasi telhadap selseluatu  manfaat yang dituju, telrtelntu, 

belrsifa mubah dan bollelh dimanfaatkan delngan cara melmbelr imbalan 

telrntelntu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil data data yang sudah dijellaskan diatas, pelnelliti 

melnggambarkan kelsimpulan selbagai belrikut diantaranya :  

1. Praktelk selwa melnye lwa peldagang kakai lima di jalan Masjid Jami‟ 

Moljolsari Moljolkelrtol adanya akad pelrjanjian, imbalan atau harga selwa 

lapak, adanya keljellasan manfaat dari lapak telrselbut, telrdapat unsurel suka 

rella, pelrjanjian dilakukan selcara lisan dan juga selcara telrtulis, belrakhirnya 

pelrjanjian selsuai delngan kelselpakatan yang ditelntukan.  

2. Praktelk selwa melnyelwa lapak peldagang kaki lima di jalan Masjid Jami‟ 

Moljolsari Moljolkelrtol tellah seluai melnurut syariat Islam, dan selsuai delngan 

rukun, syarat selwa melnyelwa (ijarah) yaitu prolsels selwa melnyelwa lapak di 

jalan Masjid Jami‟ Moljolsari Moljolkelrtol dikeltahui adanya dua olrang yang 

mellakukan akad ijarah yakni  antara peldagang selbagai pelnye lwa delngan 

pelmilik lapak. Belntuk akad yang dilakukan ada yang selcara lisan maupun 

tulisan.ini melnunjukkan adanya   shigat ijab dan qabul dalam akad selwa 

melnye lwa. Barang yang diselwakan   belrbelntuk lapak yang pelmanfaatannya 

digunakan untuk belrdagang bagi pelnyelwadan belrakhirnya selwa melnye lwa 

lapak telrselbut harus selsuai delngan kelselpakatan antara pelnyelwa dan 

pelmilik lapak.  
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B. Saran – Saran 

Selsuai delngan kelsimpulan hasil pelnellitian, belbelrapa saran kelpada 

pihakpihak yang telrkait yaitu: 

1. Bagi peldagang ataupun pelnye lwa lapak.

Praktelk selwa melnye lwa lapak di pasar selntral Sinjai melrupakan 

kelgiatan muamalah yang sangat melmbantu kelgiatan peldagang, delngan 

adanya telmpat yang diselwa ollelh peldagang bisa melnjual barang 

dagangannya, ollelh karelna itu peldagang harus melnjaga lapak yang 

diselwanya agar teltap dalam kolndisi baik selpelrti selbellumnya. 

2. Bagi pelmilik lapak.

 Bagi pelmilik lapak agar teltap belrhati-hati dalam melmbelrikan 

kelbijakan dan dalam melnelrapkan sistelm selwa melnye lwa Ijarah lapak, 

supaya tidak ada salah satu pihak yang melrasa dirugikan selpelrti yang tellah 

selsuai delngan ajaran Islam. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Sumber Data Fokus Penelitian 

Sistem Sewa 

Menyewa Lapak 

Dagang Kakilima 

Di Jalan Masjid 

Jami’ Mojosari 

Kabupaten 

Mojokerto 

1.Praktik Sewa 

Meyewa  

 

 

 

 

 

2.Pedagang 

Kakilima 

 

 

 

 

 

 

 

3.Tinjauan 

Ekonomi Islam 

a.Pengertian sewa 

menyewa  

b. Rukun – rukun 

dan syarat – syarat 

sewa menyewa 

 

a.Pengertian 

pedagang kaki lima 

b. dampak positif 

pedagang kaki lima 

c. dampak negatif 

pedagang kaki lima  

a. pengertian 

ekonomi islam  

b.prinsip – prinsip 

ekonomi islam  

c. Ciri sistem 

ekonomi islam  

Informan : 

a.Pedagang 

makanan 

b.Pedagang 

aksesoris hp 

c. perangkat desa 

Mojosari 

 

Kepustakaan: 

a. Buku-buku 

b. Jurnal 

c. Skripsi 

d. artikel  

 

Dokumen: 

Foto wawancara 

dengan informan  

1.Bagaimana Sistem sewa menyewa 

Lapak dagang kakilima di Jalan 

Masjid Jami’, Mojosari, Mojokerto? 

2. Bagaimana tinjauan ekoomi islam 

terhadap praktek sewa menyewa 

lapak dagang kakilima di jalan 

Masjid Jami’ Mojosari, Mojokerto? 

 

 







PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sistem sewa menyewa lapak dagang kaki lima di jalan Masjid 

Jami’ Mojosari kabupaten Mojokerto ?  

a. Apakah dalam proses sewa menyewa lapak menggunakan akad/ 

perjanjian? 

b. Jika ada, apa isi perjanjian /akad tersebut? 

c. Apakah perjanjian yang anda lakukan disetujui kedua belah pihak? 

d. Apakah anda merasakan dirugikan atau tidak dalam perjanjian tersebut? 

e. Berapa lama tenggang waktu sewa lapak tersebut? 

f. Berapa jumlah pembayaran sewa lapak tersebut? 

g. Apa alas an saudara memilih mnyewa tempat untuk berdagang di jalan 

Masjid Jami Mojosari, Mojokerto 

2. Bagaimana Tinjauan ekonomi islam terhadap sewa menyewa lapak dagang 

kaki lima di ajalan Majid Jami’ Mojosari, Kabupaten Mojokerto? 

a. Apakah  rukun ijarah  dan syariah islam diterapkan dalam akad pada 

sistem perjanjian tersebut? 

b. Apakah anda mengikuti rukun ijarah dan syarat islam  yang diterapkan 

pada sistem perjanjian tersebut? 

c. Apakah iajarah ini dapat diterima dan dapat disepakati oleh kedua belah 

pihak ?  

d. adakah kontrak akad ijarah yang mengenai hak pelapak dn kewajiban pada 

saat menyewa lapak? 

 







DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi :  wawancara dengan  kiki pedgang minuman di jalan masjid Jami’    

Mojosari pada hari kamis, 23 Februari 2023 

 

 

Dokumentasi :  wawancara dengan  pak Dedy pemilik lapak di jalan masjid Jami’    

Mojosari pada hari kamis, 23 Februari 2023 



 

Dokumentasi :  wawancara dengan  pak gino pedagang aksesoris Hp  di jalan 

masjid Jami’    Mojosari pada hari kamis, 25  Februari 2023 

 

Dokumentasi :  wawancara dengan  Aldo  pedgang Pisang Nugget di jalan masjid 

Jami’    Mojosari pada hari kamis, 25 Februari 2023 

 



 

Dokumentasi :  wawancara dengan  pak Bambang Pemilik lapak di jalan masjid 

Jami’    Mojosari pada hari kamis, 25  Februari 2023 

 

Dokumentasi :  wawancara dengan  bu Masdah pedagang  Siomay dan Batagor di 

jalan masjid Jami’    Mojosari pada hari kamis, 23 Februari 2023 

 

 



 

Dokumentasi :  situasi kondisi jalan Masjid Jami’ Mojosari Mojokerto pada saat 

siang hari 

 

 

Dokumentasi :  situasi kondisi jalan Masjid Jami’ Mojosari Mojokerto pada saat 

siang hari 
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